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MOTTO

               
        

Artinya: Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah 9:
Ayat 105)

                
                   

         
Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mepersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QS. An-Nisa’ 5: Ayat
36)
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ABSTRAK

Lisa Alfiana, Dr. Hersa Farida Qoriani, S.Kom., M.E.I. : Strategi
Pengembangan Usaha Berbasis Lingkungan Melalui Model Triple Bottom Line
Home Industry Batik Tulis Dewi Rengganis di Kabupaten Probolinggo.

Pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model triple bottom
line yaitu model usaha yang mengikutsertakan masyarakat, lingkungan, dan
keuntungan di dalam bernisnis. Dalam model ini usaha Batik Tulis Dewirengganis
mengaplikasikan untuk usahanya dengan cara mensejahterakan pekerja, membatu
para masyarakat yang kurang mampu, melestarikan lingkungan disekitar tempat
usaha, mendaur ulang limbah serta mengutamakan kepuasan konsumen di dalam
bertransaksi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan penelitian
dengan lingkup yaitu : 1. Bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis
lingkungan melalui model triple bottom line home industry batik tulis dewi
rengganis di kabupaten probolinggo?, 2. Apa kendala pengembangan usaha
berbasis lingkungan melalui model triple bottom line home industry batik tulis
dewi rengganis di kabupaten probolinggo?.

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah : 1. Untuk mengetahui
bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model triple
bottom line home industry batik tulis dewi rengganis di kabupaten probolinggo?,
2. Untuk mengetahui apa kendala pengembangan usaha berbasis lingkungan
melalui model triple bottom line home industry batik tulis dewi rengganis di
kabupaten probolinggo?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Dalam menentukan informan peneliti menggunakan teknik
purposive yaitu pertimbangan dalam memilih informan yang dianggap megetahui
informasi terkait permasalahan yang akan diteliti. Sedangkan teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1. Dalam strategi pengembangan berbasis
lingkungan melalui model triple bottom line yang mengutamakan 3P yaitu
people, planet, dan profit usaha Batik Tulis Dewirengganis sudah
mengaplikasikannya dengan maksimal. 2. Dalam kendala yang ada di
pengembangan usaha, akan tetapi di dalam usaha Batik Tulis Dewirengganis ada
beberapa kendala yang tidak terjadi di perusahaan.

Kata Kunci: Pengembangan Usaha, Triple Bottom Line
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ABSTRACT

Lisa Alfiana, Dr. Hersa Farida Qoriani, S.Kom., M.E.I. : Environmental
Business Development Strategy Through the Triple Bottom Line Home Industry
Model of Dewirengganis Batik in Probolinggo Regency

Environmental based business development through the triple bottom is a
business model that involves the community, the environment, and profit in doing
business. In this model, Dewirengganis Batik business applies to its business with
prospering workers, helping underprivileged communities, preserving the
environment around the place of business, recycling waste and prioritizing
customer satisfaction in transactions.

Based on the background  the researchers focused on the following scope:
1. What was the strategy for developing an environmental based business through
the triple bottom line home industry model of Dewirengganis Batik in
Probolinggo?, 2. What were the obstacles in developing an environmental based
business through the triple bottom line home industry of Dewirengganis Batik in
Probolinggo?.

The objectives of this research were1. To find out  how was  the strategy
for developing an environmental based business through the triple bottom line
home industry model of Dewirengganis Batik in Probolinggo regency?, 2. To find
out what were the obstacles for developing an environmental based business
through the triple bottom line home industry model Dewirengganis Batik
handwriting in Probolinggo regency?.

This research used  a qualitative research approach with a descriptive
type of research. In determining the informants, the researchers used purposive
techniques in which it were considerations in choosing informants who were
considered to know information related to the problems to be studied. Meanwhile
the data collection techniques used were observation, interviews, and
documentation.

The results of this study showed: 1. an environmental based strategy
through the triple bottom line model that prioritizes the 3P, namely people,
planet, and business profit, Batik Tulis Dewirengganis has applied in to the
fullest. 2. In Batik Dewi  Rengganis there were  several obstacles that did not
occur in the company..

Keywords: business development, triple bottom line
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi membawa konsekuensi terbukanya akses pasar dan

persaingan pasar mendorong setiap Negara untuk melakukan upaya-upaya

demi kepentingan nasionalnya. Kepentingan nasional secara normatif

merupakan kumpulan cita-cita dari suatu Negara, salah satunya di bidang

ekonomi. Perdagangan bebas sudah tidak dapat dihindari, dimana dalam era

perdagangan bebas tantangan yang muncul bukan hanya untuk

mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang siap bekerja, melainkan

harus mampu untuk mempersiapkan dan membuka lapangan kerja baru,

sehingga Indonesia sebagai Negara berkembang yang sedang mengarah

kepada pembangunan industri harus senantiasa berupaya terus

mengembangkan dan mendorong pertumbuhan industri, terutama industri

kecil dan industri rumah tangga yang sangat erat kaitannya dengan

peningkatan taraf hidup masyarakat.1

Awal industri modern di Indonesia yang diduga melibatkan unsur

desain di dalamnya dimulai dari industri tekstil yang tumbuh sejak

pertengahan abad ke-18. GP. Rouffaer, salah seorang anggota panitia peneliti

kemerosotan kesejahteraan, mengusulkan agar penduduk pribumi

meningkatkan pengelolaan industri kecil, yang memproduksi barang kerajinan

terutama kerajinan tekstil, industri perabotan kayu, industri pengolahan kulit,

1 Ranti Fauza Mayana, Tisni Santika, Perlindungan Desain Industri Transformasi Konsep
Ekonomi Kreatif Menuju Industri Kreatif Nasional Berbasis Desain, (Bandung: PT Alumni,
2020), 68.
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industri kecil keramik rumah tangga, industri pertukangan, dan industri

pengolah hasil pertanian.2

Di Indonesia, industri kreatif mulai banyak dibicarakan oleh berbagai

khalayak. Industri kreatif tersebut merupakan bagian yang tidak dapat

terpisahkan dari istilah yang populer juga dengan ekonomi kreatif. Industri

kreatif lebih merupakan perwujudan praktis atau pelaksanaan dari konsep

ekonomi kreatif. Jadi dapat dikatakan bahwa ekonomi kreatif merupakan

konsepnya, sedangkan industri kreatif merupakan kumpulan aktivitas dari

konsep yang terdapat dalam ekonomi kreatif.3

Pertumbuhan jumlah industri kecil dan menengah yang cepat dan

relatif mampu bertahan di saat krisis serta memiliki daya serap tenaga kerja

yang tinggi membuktikan bahwa sudah seharusnya industri kecil dan

menengah menjadi tulang punggung perekonomian yang harus terus dibina

dan diperhatikan. Perkembangan industri kecil dan menengah yang luas

diseluruh tanah air dapat memberikan kesempatan berusaha dan lapangan

kerja yang merata sehingga kemiskinan dan pengangguran dapat direduksi dan

bahkan dihilangkan.4

Pengembangan industri kecil dan menengah (IKM) merupakan upaya

perbaikan perekonomian karena potensinya yang sangat besar dalam

menggerakkan perekonomian nasional. Industri kecil dan menengah

mempunyai peranan yang besar pada perekonomiaan karena banyaknya

2 Agus, Sachari, Budaya Visual Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2007), 104.
3 Sri Hana Setyani, Membangun Ekonomi Kreatif Kabupaten Jember. (Malang: Dream Litera

Buana), 7.
4 M. Adhi Prasnowo, dkk, Strategi Pengembangan Sentra Industri Kecil Menengah Kerajinan

Batik, (Surabaya: CV Jakad Publishing, 2019), 3.
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masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada IKM. Diantara usaha kecil

dan menengah, usaha batik mempunyai karateristik yang sangat khusus, dan

merupakan kebudayaan Indonesia yang tetap bertahan secara konsisten.5

Perlindungan desain industri khususnya kerajinan tradisional sudah

diatur dalam Undang-Undang No. 31 tahun 2000. Maksud dari undang-

undang ini ditetapkan agar desain industri kerajinan tradisional dihargai dan

dilindungi. Pentingnya perlindungan hukum karena kondisi penghargaan

masyarakat terhadap desain di Indonesia masih sangat memperihatinkan. Hal

ini juga berlaku dalam perlindungan kerajinan tangan sebagai produk desain

industri yang dibuat oleh rakyat.6

Industri kerajinan tangan adalah industri yang didesain oleh

pembuatnya dengan corak tersendiri yang berbeda dengan desain industri

kerajinan tangan lain. Hal ini terlihat dalam beraneka ragam industri kerajinan

tangan baik dari anyaman bamboo rotan yang dijual dipasar sebuah karya

desain dianggap sebagai kekayaan intelektual karena merupakan hasil buah

pikiran dan kreativitas dari pendesainnya, sehingga dilindungi hak ciptanya

oleh pemerintah melalui Undang-undang No. 31 tahun 2000 tentang desain

industri.7

Batik secara bahasa berakar dari kata amba yang bermakna menulis

dan nitik yang bermakna menitik. Kegiatan menulis yang dimaksud adalah

menulis menggunakan lilin. Membatik merupakan sebuah proses menulis

5 Ibid., 3-4.
6 Jimmy F.D. Gosal, Perlindungan Hukum Terhadap Desain Industri Kerajinan Yang Ada Di

Sulawesi Utara, Lex Administratum, Vol. III/No. 5/Juli/2015. 36.
7 Ibid., 36.
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menggunakan alat bantu berupa canting dengan ujung meruncing yang

bermakna “orang sedang menulis titik-titik”. Menurut sularso batik merupakan

kain bercorak yang dihasilkan melalui pengaplikasian malam (wax) di atas

kain dengan tujuan untuk menahan masuknya pewarna (dye) yang dalam

bahasa inggris disebut wax resist dyeing.8

Batik atau mbatik dalam khasanah bahasa jawa berarti ngembat titik.

Ngembat berarti membuat dan tik berarti titik atau hal-hal yang kecil atau

rumit. Kekuatan batik terdapat pada desain pola yang menarik, warna yang

indah dengan komposisi yang matching. Sehingga keindahan batik dapat

diklasifikasikan menjadi keindahan visual (performa atau penampilan luar dari

batik) dan keindahan filosofis (makna filosofi atau simbolik baik desain

maupun komposisi warna).9

Kolter maupun PBB mendefenisikan Corporate social responsibility

(CSR) dapat disebutkan melengkapi perkembangan mengenai tanggung jawab

sosial korporasi sebagai bagian dari praktik bisnis yang memperhatikan faktor

sosial dan lingkungan hidup, untuk menciptakan kesejahteraan, dengan

melibatkan berbagai pengampu kepentingan perusahaan atau stakeholders.

Definisi ini sejalan dengen pengertian CSR yang dicantumkan di UU No. 40

Tahun 2007 tentang perseroan terbatas (UUPT) di Indonesia. Pasal 1 ayat 3,

yang berbunyi: “tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen

perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan

8 Febi Al Hazmi,dkk, Strategi Usaha Batik Izzu Dalam Bertahan Di Masa Pandemi Covid-19,
(Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2021), 90-91.

9 M. Adhi Prasnowo, dkk, Stretagi Pengembangan Sentra Industri Kecil Menengah Kerajinan
Batik, (Surabaya: CV Jakad Publishing, 2019), 5.
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guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik

bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada

umumnya” kegiatan CSR, dipercaya meningkatkan citra perusahaan,

mencerminkan perilaku perusahaan yang secara fundamental adalah baik,

menjaga kontrak sosial antara bisnis dan masyarakat.10

Keberhasilan pengembangan ekonomi Indonesia selama ini ternyata

tidak ditopang dengan penataan struktur ekonomi yang baik. Pada saat krisis

ekonomi, keberadaan industri kecil justri sangat penting dalam

menyelamatkan perekonomian nasional. Industri kecil cenderung

menggunakan bahan baku lokal dan produksinya tidak terlalu dipengaruhi

depresiasi nilai rupiah, sehingga lebih tahan terhadap goncangan

perekonomian global, meskipun sangat dipengaruhi oleh perubahan daya beli

masyarakat.11

Penelitian yang dilakukan oleh Anderson, Biggs dan Oppenheism di

Asia, Afrika dan Amerika latin menyimpulkan bahwa IKM sangat membantu

di saat pendapatan masyarakat masih rendah. Industri batik yang merupakan

bagian dari industri tekstil di Indonesia mempunyai potensi besar, namun di

era globalisasi ini banyak tantangannya terutama masalah pemasaran. Dengan

adanya CAFTA (China Asean Free Trade Area) produk batik kita harus

bersaing dengan produk batik dari China, yang harganya lebih murah.12

10 Valentine Siagian, Ekonomi Dan Bisnis Indonesia, (Yayasan Kita Menulis, 2020), 158.
11M. Adhi Prasnowo, dkk, Strategi Pengembangan Sentra Industri Kecil MenengahKerajinan

Batik, (Surabaya: CV Jakad Publishing, 2019), 1.
12 Ibid., 2.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

6

Batik di Negara kita ini meiliki berbagai macam corak dan warna.

Yang dimana masing-masing daerah memiliki ciri khasnya masing-masing.

Menurut consensus Nasional batik adalah karya seni rupa pada kain dengan

pewarnaan rintang yang menggunakan lilin batik sebagai perintang warna

(wax resist technique). Jadi yang membedakan batik dengan tekstil adalah

proses pembuatannya. Proses pewarnaan batik adalah upaya menampilkan

motif pada suatu background (latar) dengan sistem rintang atau tidak

langsung.13

Perusahaan yang baik adalah perusahaan dimana tidak hanya

mementingkan profit melainkan juga harus mementingkan masyarakat sekitar

perusahaan yang terdampak langsung dari proses produksi perusahaan. Profit

merupakan unsur utama perusahaan, mencari keuntungan adalah tujuan yang

menjadi misi semua perusahaan. Namun tujuan dan misi perusahaan tidak

akan tercapai tanpa adanya sinergoi dengan masyarakat dan lingkungannya.

Oleh karena itu, CSR berhubungan erat dengan pembangunan berkelanjutan

yakni suatu organisasi dalam melaksanakan aktivitasnya harus berdasarkan

keputusannya, tidak semata berdasarkan dampakanya dalam aspek ekonomi,

tetapi juga harus menimbang dampak sosial dan lingkungannya yang timbul

dari keputusan itu, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.14

Triple Bottom Line Accounting menenkankan bahwa kinerja

perusahaan tidak hanya diukur dengan indikator keuangan, melainkan

menggunakan indikator non keuangan. Konsep Triple Bottom Line terdiri dari

13 Ibid., 3.
14 Yonatan Januar, dkk, Implementasi CSR Menggunakan Triple Bottom Line Pada CV. Bintang

Java Di Surabaya, (Skripsi Universitas Widya Kartika, 2017), 1-2.
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tiga pilar utama atau lebih dikenal dengan istilah 3P yaitu, planet, people, dan

profit. Profit berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan, dalam konsep triple bottom line profit bukan merupaka konspe

parsial yang mampu berdiri sendiri, namun harus dikaitkan dengan planet dan

people. Profit tidak hanya sekedar mengejar keuntungan, tetapi mampu

mencipatakan bisnis yang adil dan beretika.15

People berkaitan dengan bentuk kepedulian perusahaan terhadap

sumber daya manusia yakni tenaga kerja. Seperti misalnya tidak melakukan

eksploitasi terhadap tenaga kerja di bawah umur, pemberian upah yang wajar,

lingkungan kerja yang aman, jam kerja yang dapat ditoleransi dan peneyertaan

asuransi keselamatan kerja, termasuk juga penyertaan karyawan dalam

pelatihan sebagai bentuk pemberdayaan karyawan. Perusahaan sadar bahwa

salah satu aset penting perusahaan merupakan karyawan. Peningkatan kualitas

produk atau jasa, munculnya ide atau inovasi baru, semuanya bergantung pada

kinerja karyawan. Melalui peningkatan kepuasan karyawan tentu akan

berdampak pada kesuksesan perusahaan.16

Planet berkaitan dengan perwujudan dari bentuk kepedulian

perusahaan terhadap alam dan lingkungan sekitar. Wilson pada penelitiannya

menyatakan bahwa strategi bisnis yang memperhatikan aspek lingkungan

dapat menghasilkan manfaat finansial dan sosial yang positif.17

15 I Gusti Bagus Ngurah Panji Putra dan Gde Deny Larasdiputra, Penerapan Konsep Triple Bottom
Line Accounting di Desa Wisata Pelaga (Studi Kasus Pada Kelompok Usaha Tani Asparagus),
(Jurnal KRISNA. Vol. 11, No. 2 Januari 2020), 130.

16 Ibid., 130.
17 Ibid., 130.
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Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang bersifat alamiah yang

dapat berguna bagi kehidupan kita maupun untuk mengembangkan bisnis.

Sedangkan lingkungan hidup ada;lah jumlah semua benda yang hidup dan

tidak hidup serta kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati. Antara

manusia dan lingkungan hidupnya terdapat hubungan timbal balik. Manusia

mempengaruhi lingkungan hidupnya, dan sebaliknya antara manusia dan

lingkungan hidupnya terdapat hubungan yang dimanis. Perubahan dalamn

lingkungan hidup akan menyebabkan perubahan dalam kelakukan manusia

untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang baru.18

Sebagai sebuah industri dengan banyak pemangku kepentingan, faktor

keuntungan (profit) adalah hal yang mutlak. Namun sebagai entitas yang

hidup atau beroperasi ditengah masyarakat, perusahaan tidak melupakan peran

masyarakat (people) sekitar dan juga lingkungannya (planet). Ketiga faktor ini

sama-sama penting bagi perusahaan sehingga harus seimbang.19

Termasuk dalam hal ini salah satu Home Industri Batik Tulis

Dewiregganis yang berada di Desa Jatiurip Kecamatan Krejengan Kabupaten

Probolinggo, memulai bisnis kerajinan batik dengan ruang lingkup kecil

dengan tujuan utamanya untuk menyelesaikan masalah yang ada di daerah

terutama masalah pengangguran, dimana karyawan di dalam industri batik ini

merupakan masyarakat di sekitar tempat industri yang tidak melanjutkan

sekolah, mereka hanya lulusan SLTP atau SLTA walaupun karyawan yang

18 Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 7.
19 I Gusti Bagus Ngurah Panji Putra dan Gde Deny Larasdiputra, Penerapan Konsep Triple Bottom

Line Accounting Di Desa Wisata Pelaga (Studi Kasus Pada Kelompok Usaha Tani Asparagus),
(Jurnal KRISNA. Vol. 11, No. 2 Januari 2020), 130.
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mereka pekerjakan dengan pendidikan yang tidak cukup bagus tetapi untuk

hasil yang mereka produksi sangat memuaskan konsumen yang membelinya.20

Dengan semakin berkembangnya usaha industri batik ini Pemerintah

ikut mengapresiasi industri ini karena hasil dari produksi yang mereka buat

sangat bagus dan menarik banyak konsumen mulai dari masyarakat sekitar

bahkan sampai keluar kabupaten dan keluar kota. Dengan strategi yang cukup

baik mereka cepat dikenal sebagai usaha industri batik yang peduli terhadap

masyarakat dan lingkungan hidup yang ada di sekitarnya.21

Industri batik ini merupakan salah satu usaha yang mempunyai

sertifikat ISO (Organization For Standardization) karena bisnis yang mereka

kembangan sudah diakui mematuhi standar internasional dalam sebuah sistem

manajemen untuk pengukuran mutu organisasi. Dari uraian di atas peneliti

tertarik mengambil judul: Strategi Pengembangan Usaha Berbasis

Lingkungan Melalui Model Triple Bottom Line Home Industry Batik Tulis

Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini didasarkan pada latar

belakang di atas, adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui

model triple bottom line di home industry Batik Tulis Dewirengganis di

Kabupaten Probolinggo?

20 Ibu Rusiami, Wawancara, 28 Juni 2020
21 Wawancara, Probolinggo 28 Juni 2020
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2. Apa kendala pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model

triple bottom line di home industry Batik Tulis Dewirengganis di

Kabupaten Probolinggo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.22 Berdasarkan fokus

penelitian tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha berbasis lingkungan

melalui model triple bottom line di home industry Batik Tulis

Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo

2. Untuk mengetahui kendala pengembangan usaha berbasis lingkungan

melalui model triple bottom line di home industry Batik Tulis

Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan

masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.23 Dalam

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantara sebagai berikut:

22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2017),45.
23 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.
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1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi semua pihak, serta dapat memperbanyak pengetahuan yang sesuai

dengan teori yang ada dalam buku-buku. Selain itu dapat menambah

pengetahuan baru dan sebagai contoh bahwa di dalam berbisnis tidak

hanya mengutamakan keuntungan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini digunakan sebagai kelengkapan syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE). peneliti juga dapat

menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman tentang peneitian

untuk mengadakan penelitian dan penulisan karya ilmiah selanjutnya.

b. Bagi IAIN Jember

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam menambah wawasan pengetahuan khususnya di

bidang ekonomi di IAIN Jember, selain itu penelitian ini diharapkan

dapat digunakan untuk menambah refrensi sebagai bahan penelitian

lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan datang.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam  judul penelitian. Tujuannya agar

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud
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oleh peneliti.24 Adapun definisi yang perlu adanya pemahaman adalah sebagai

berikut:

1. Strategi

Pengertian strategi ada beberapa macam sebagaimana

dikemukakan oleh para ahli dalam buku karya mereka masing-masing.

Menurut Stephanie K. Marrus, seperti yang dikutip Sukristono, strategi

didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin

puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai

penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat

dicapai.25

Hamel dan Prahalad, yang mengangkat kompetensi inti sebagai hal

yang penting. Mereka berdua mendefinisikan seperti berikut, strategi

merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan

terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa

yang diharapakan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian,

strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan

dimulai dari apa yang terjadi.26

Jadi, yang dimaksud peneliti mengenai strategi adalah rencana atau

cara cermat dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut untuk

mencapai tujuan, terutama yang dilakukan oleh home industry batik dewi

rengganis.

24 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.
25 Husein Umar, Strategic Management in Action, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001),

31.
26 Ibid., 31.
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2. Pengembangan

Menurut Moekijat mengemukakan pengertian pengembangan

berarti hal-hal yang berlainan bagi ahli di bidang ini,  akan tetapi pada

dasarnya pengembangan merupakan suatu metode untuk memudahkan

perubahan dan pengembangan dalam orang-orang (misalnya dalam gaya,

nilai, keterampilan), dalam teknologi (misalnya dalam kesederhanaan yang

lebih besar, dalam kompleksitas dan dalam peranan).27 Pengembangan

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan organisasi dan pegawai itu sendiri.

Artinya melalui pegawai yang terampil dan berdisiplin, maka tugas-tugas

organisasi akan dapat lebih efektif dan efisien.

Jadi, yang dimaksud peneliti mengenai pengembangan adalah

sebuah aktivitas yang di lakukan unuk meningkatkan keuntungan sebuah

perusahaan.

3. Usaha

Usaha atau dapat juga disebut suatu perusahaan adalah suatu

bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus-menerus

dengan tujuan memperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh

perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak

berbentuk badan hukum, yang didirikan dan berkedudukan disuatu daerah

dalam suatu Negara. Artinya kita harus mendapatkan besarnya peluang

usaha yang berumur panjang, minimal usaha tersebut mampu

27 Haruni Ode, Pengembangan Organisasi Berbasis Spiritual, (Surabaya: CV Jakad Publishing
Surabaya, 2019), 9-10.
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mengembalikan modal investasi yang kita tanam ditambah keuntungan

yang kita harapkan.28

Jadi, yang dimaksud peneliti mengenai usaha adalah tempat atau

lokasi untuk melakukan kegiatan yang bisa memperoleh keuntungan.

4. Lingkungan

Keberhasilan suatu bisnis pada umumnya bergantung pada

lingkungan bisnis. Bahkan setelah suatu bisnis diciptakan, wiraswasta dan

manajernya hatus terus-menerus memantau lingkungan sehingga mereka

dapat mengantisipasi bagaimana permintaan akan produknya atau biaya

produksi produknya berubah.29

Pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup

manusia, tidak harus dengan merusak lingkungan. Kemajuan ilmu dan

teknologi yang berpotensi mengeksploitasi dan merusak lingkungan, harus

diimbangi dengan penerapan etika lingkungan bagi para pelaku

pembangunan dan masyarakat luas. Etika lingkungan sangat berpotensi

menjadikan manusia berperilaku arif terhadap lingkungan.30

Jadi, yang dimaksud peneliti mengenai lingkungan adalah sesuatu

yang berpengaruh terhadap perusahaan dalam melestarikan lingkungan

yang ada disekitar.

28 Harmaizar Z, Menangkap Peluang Usaha, (Bekasi: CV Dian Anugerah Prakasa, Ed. II), 14.
29 Jeff Madura, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 29.
30 Anies, Seri Lingkungan dan Penyakit Manajemen Berbasis Lingkungan Solusi Mencegah dan

Menanggulangi Penyakit Menular, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), 166.
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5. Triple Bottom Line

Secara definisi pendekatan Triple Bottom Line (TBL) adalah

pendekatan yang mengacu pada hubungan dari tiga dimensi yaitu

economic, social, dan environment, pendekatan ini ditemukan oleh John

Elkington tahun 1994. Dimensi pertama yaitu economic erat kaitannya

dengan profit di mana dapat dijelaskan bahwa perusahaan harus

mendapatkan keuntungan agar dapat melaksanakan fungsi tanggung

jawabnya terhadap lingkungan dan masyarakat (D’Acunto et al.,) meliputi

juga peran tanggung jawab perusahaan terhadap pemerintah seperti

menciptakan lapangan pekerjaan dan ketertiban dalam melakukan

membayar pajak.31

Dimensi kedua yaitu social atau pada beberapa literatur disebut

juga people adalah komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab

organisasi meliputi keamanan dan keselamatan pekerja, memperhatikan

hak pekerja, lingkungan kerja yang nyaman bagi pekerja, jam kerja yang

dapat ditoleransi dan sebagainya, bahkan pada konsep ini perusahaan juga

diminta untuk lebih memperhatikan faktor pendidikan dan kesehatan

karyawannya hingga penguatan kualitas SDM melalui pelatihan, workshop

atau seminar.32

Dimensi ketiga yaitu environment atau dikenal juga dengan istilah

planet adalah komitmen perusahaan untuk menjaga lingkungan yang tetap

baik, memperhatikan keanekaragaman hayati, penggunaan sumber daya

31 Aditya Halim Perdana Kusuma, dkk, Brand Management: Esensi, Posisi dan Strategi, (Yayasan
Kita Menulis, 2020), 121.

32 Ibid., 121.
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lingkungan dan alam, efek rumah kaca, pengawasan bahan, lingkungan

kerja yang bebas polusi dan aman bagi karyawan dan warga sekitar.33

Jadi, yang dimaksud peneliti mengenai triple bottom line adalah

sebuah perusahaan yang tidak hanya mengutamakan keuntungan yang di

dapat dalam perusahaan, akan tetapi perusahaan juga mengutamakan

faktor alam yang tetap terjaga kelestariannya dan masyarakat yang

mendapatkan tanggung jawab dari perusahaan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

proposal yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,

bukan seperti daftar isi.34 Disusun suatu sistematika yang sesuai dengan

urutan-urutan yang ada dalam proposal.

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan

gambaran secara singkat tentang semua hal yang berkaitan dengan proposal,

sistematika pembahasan tersebut terdiri dari:

BAB I: Pendahuluan pada Bab ini di bahas mengenai latar belakang

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

istilah dan juga tentang sistematika pembahasan.

BAB II: Kajian kepustakaan, Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu dan

kajian teori. Pada penelitian terdahulu yang menjadi salah satu refrensi

peneliti, kemudian pada kajian teori di jelaskan tentang pembahasan teori.

33 Ibid., 121-122.
34 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48.
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BAB III: Metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitia

n, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. Fungsi dari bab ini

adalah untuk acuan atau pedoman dalam penelitian.

BAB IV: Penyajian data dan analisis data berisi tentang gambaran objek

penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan yang

diperoleh dilapangan.

BAB V: Penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan dan saran-saran yang bersifat kontruktif.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Dengan melakukan

langkah ini, maka posisi penelitian yang hendak dilakukan.35 Studi pustaka

perlu dikaji terlebih dahulu untuk menguasai teori yang relevan dengan topic

atau masalah penelitian dan rencana model analisis. Sehubungan dengan

penelitian ini, ada beberapa peneliti yang terdahulu pernah melakukan

penelitian serupa, diantaranya yaitu:

1. Ulfa Hidayati. 2018 yang berjudul “Penerapan Analisis Swot Sebagai

Strategi Pengembangan Usaha Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi

Pada Desa Jatirenggo Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu)”

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.36

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

penelitian lapangan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Pengumpulan

data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari permasalahan

yang dihadapi pengrajin, maka dipandang perlu adanya strategi yang

35 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.
36 Ulfa Hidayati. “Penerapan Analisis Swot Sebagai Strategi Pengembangan Usaha Dalam

Prespekif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Jatirenggo Kecamatan Pringsewu Kabupaten
Pringsewu)”, (Skripsi: U  IN Raden Intan Lampung, Lampung, 2018).
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bersifat intensif yaitu strategi untuk meningkatkan posisi dalam persaingan

usaha, serta strategi yang bersifat diferensiasi yaitu strategi untuk

meningkatkan kualitas produk atau melakukan inovasi baru demi

meningkatkan nilai jual dari produk tersebut.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian, yang

mana pada penelitian ini lebih fokus kepada bagaimana strategi

pengembangan usaha dengan analisis SWOT sedangkan pada penelitian

yang akan peneliti lakukan lebih fokus kepada bagaimana strategi

pengembangan usaha berbasis lingkungan.

Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang strategi

pengembangan usaha dan keduanya menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif, pengumpulan data yang berasal dari observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

2. Nola Septia Sari. 2019 yang berjudul “Analisis Dampak Pelaksanaan

Corporate Social Responsibility (CSR) Dengan Menggunakan Metode

Triple Bottom Line Pada Nasabah Di Perbankan Syariah Kota Bengkulu

(Studi Bank Syariah Mandiri Cabang Bengkulu)” Institut Agama Islam

Negeri Bengkulu.37

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

deskriptif kualitatif. Teknik penentuan menggunakan teknik purposive dan

37 Nola Septia Sari, “Analisis Dampak Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)
Dengan Menggunakan Model Triple Bottom Line Pada Nasabah di Perbankan Syariah Kota
Bengkulu (Studi Bank Syariah Mandiri Cabang Bengkulu)”, (Skripsi: IAIN Bengkulu,
Bengkulu, 2019).
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sequential. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan

studi kepustakaan.

Hasil penelitian ini adalah bahwa dampak pelaksanaan Corporate

Social Responsibility (CSR) dengan menggunakan metode Triple Bottom

Line pada nasabah di perbankan syariah mandiri cabang Bengkulu cukup

bagus, dapat menaikkan citra perusahaan sehingga mampu menarik minat

para nasabah untuk menggunakan produk-produk yang dimiliki oleh pihak

bank syariah mandiri cabang Bengkulu sebagai bentuk kepercayaan dan

menjadi loyal kepada pihak bank syariah mandiri cabang Bengkulu.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang

mana pada penelitian ini lebih fokus kepada bagaimana dampak

pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) dengan menggunakan

metode Triple Bottom Line pada nasabah di perbankan syariah kota

Bengkulu sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan lebih

fokus kepada bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis

lingkungan melalui model Triple Bottom Line.

Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang triple bottom

line dan keduanya menggunakan pendekatan penelitian kualitatif,

penentuan data menggunakan teknik purposive.
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3. Irma Erviana. 2017 yang berjudul “Penerapan Green Accounting

Berdasarkan Treple Bottom Line Theory untuk mendukung Sustainability

Development (Studi Pada PT Semen Bosowa Maros)” Universitas Islam

Negeri Alauddin Makassar.38

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Metode pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara,

dokumentasi, dan penelusuran referensi (reference exploring).

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya yang

dilakukan oleh PT semen bosowa maros belum mencerminkan green

accounting yang sebenarnya. Namun dari aktivitas-aktivitas yang

dilakukan oleh perusahaan dari segi lingkungan, ekonomi, dan sosialnya

sudah dapat dikatakan mendukung pembangunan berkelanjutan.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang

mana pada penelitian ini fokus penelitiannya bagaimana penerapan green

accounting berdasarkan triple bottom line theory pada PT semen bosowa

maros sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan lebih fokus

kepada bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis lingkungan

melalui model triple bottom line.

Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang triple bottom

line dan keduanya sama-sama menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif, pengumpulan data berasal dari wawancara dan dokumentasi.

38 Irma Erviana. “Penerepan Green Accounting Berdasarkan Triple Bottom Line Theory Untuk
Mendukung Sustainability Development (Studi pada PT Semen Bosowa Maros)”, (Skripsi: UIN
Alauiddin Makassar, Makassar, 2017).
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4. Risky Intan Naomi. 2018 yang berjudul “Analasis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Pengungkapan Triple Bottom Line (Studi Empiris Pada

Perusahaan BUMN Non Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-

2015)” Universitas Muhammadiyah Surakarta.39

Pendekatan yang digunakan penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan menggunakan pengujian hipotesis. Metode

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas dan

kepemilikian asing terhadap pengungkapan triple bottom line pada

perusahaan BUMN non perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian dan

pendekatan penelitian dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan

berupa pendekatan kuantitatif dengan menggunakan pengujian hipotesis.

Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang triple bottom line.

5. Fabiola Meida Bhatara Randa. 2018 yang berjudul “Pengaruh

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan Kinerja Lingkungan Terhadap

Pengungkapan Triple Bottom Line Pada Perusahaan Munafaktur Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016” Universitas Wijaya

Kusuma Surabaya.40

39 Risky Intan Naomi. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Triple Bottom
Line (Studi Empiris pada Perusahaan BUMN Non Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun
2011-2015)”, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2018).

40 Fabiola Meida Bhatara Randa. “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan Kinerja
Lingkungan Terhadap Pengungkaan Triple Bottom Line Pada Perusahaan Manufaktur Yang
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dan metode analisis yang digunakan adalah regresi berganda.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

hanya menggunakan empat variabel yang di prediksi dapat mempengaruhi

pengungkapan triple bottom line perusahaan. Berdasarkan pengujian hasil

pengujian secara individual menunjukkan variabel leverage tidak

berpengaruh secara signifikan sedangkan untuk variabel kinerja

lingkungan, profitabilitas dan likuiditas berpengaruh secara signifikan.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian,

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif,

sedangkan peneliti menggunakan pendekatakan penelitian kualitatif.

Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang triple bottom

line dalam suatu perusahaan.

6. Rafita Purnamasari. 2019 yang berjudul “Peran Akuntansi Lingkungan

Berdasarkan Triple Bottom Line Theory Untuk Meningkatkan Kinerja

Lingkungan (Studi Kasus RSUD Haji Makassar)” Sekolah Tinggi Ilmu

Ekonomi Nobel Indonesia Makassar.41

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016”. (Skripsi: Universitas Wijaya Kusuma,
Surabaya, 2018).

41 Rafita Purnamasari. “Peran Akuntansi LIngkungan Berdasarkan Triple Bottom Line Theory
Untuk Meningkatkan Kinerja Lingkungan (Studi Kasus RSUD Haji Makassar)”, (Skripsi: STIE
Nobel Indonesia, Makassar, 2019).
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Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rumah sakit haji

Makassar telah menerapkan akuntansi lingkungan dilihat dari biaya-biaya

yang dikeluarkan, dalam melakukan aktivitasnya pihak rumah sakit haji

Makassar memperhatikan aspek sosial dan lingkungan nya, hal ini dinilai

baik oleh kementrian lingkungan hidup dan kehutanan Makassar.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang

mana pada penelitian ini lebih fokus  kepada bagaimana peran akuntansi

lingkungan berdasarkan pendekatan triple bottom line untuk meningkatkan

kinerja lingkungan sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan

lebih fokus kepada bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis

lingkungan melalui model triple bottom line.

Persamaan yaitu sama-sama mengkaji tentang triple bottom line

dan keduanya sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif,

dan pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi dan

dokumentasi.

7. Farah Dina. 2016 yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Pengelolaan

Lingkungan Hidup Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-

2013” Universitas Lampung Bandar Lampung.42

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

poendekatan kuantitatif data yang dianalisis menggunakan Statistical

42 Farah Dina. “Pengaruh Aktivitas Pengelolaan Lingkungan Hidup Terhadap KInerja Keuangan
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2013”,
(Skripsi: Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2016).
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Package for Social Science (SPSS) dengan menggunakan analisis regresi

berganda.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengungkapan biaya

pengupasan lapisan tanah dan penyisihan pengeloaan lingkungan hidup

akibat produksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan

(Return on Investment), sedangkan asset pengelolaan lingkungan hidup

akibat eksplorasi dan evaluasi tidak berpengaruh signifikan terhadap

kinerja keuangan. Hasil tersebut menunjukkan investor cenderung tertarik

terhadap informasi lingkungan yang dilaporkan dalam laporan yang

diterbitkan perusahaan. Dengan adanya kinerja dan pengungkapan

lingkungan yang baik, maka investor akan memberikan respond positif

berupa investasi pada perusahaan tersebut. Namun perusahaan harus

memperhatikan praktik terbaik saat melakukan aktivitas pertambangan

agar dapat meminimalkan dampak negatif pada lingkungan sehingga

perusahaan dapat mengestimasikan biaya pengelolaan lingkungan hidup

secara tepat.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang

mana pada penelitian ini lebih fokus kepada bagaimana untuk mengetahui

apakah ada pengaruh aktivitas pengelolaan lingkungan hidup terhadap

kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan lebi

fokus kepada bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis
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lingkungan melalui model triple bottom line. Persamaannya yaitu sama-

sama mengkaji tentang lingkungan hidup.

8. Aldea Rosa. 2018 yang berjudul “Analisis Penerapan Etika Yang

Berwawasan Lingkungan Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau Dari

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Usaha The Gergaji Tangan,

Kelurahan Rajabasa Nunyai Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung)”

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.43

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif metode pengumpulan data dengan cara kuesioner, wawancara,

dan observasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

pengambilan sampel secara acak (stratified random sampling).

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perkembangan bisnis

yang makin pesat saat ini juga diiringi dengan meningkatnya permasalahan

lingkungan yang makin kompleks. Permasalahan lingkungan telah menjadi

isu strategis untuk dikaji dan di selesaikan oleh berbagai pihak. Bisnis

merupakan kegiatan yang berhubungan dan berkepentingan dengan

lingkungan. Aktivitas bisnis merupakan kegiatan pengelolaan sumber-

sumber ekonomi yang disediakan oleh alam lingkungan. Maka dari itu

untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh

pembuangan sampah atau limbah yamg tidak terkendali, bisnis yang

43 Aldea Rosa. “Analisis Penerapan Etika Bisnis Yang Berwawasan Lingkungan terhadap
Kepuasan Konsumen Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Usaha The Gergaji
Tangan, Kelurahan Rajabasa Nunyai Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung)”, (Skripsi: UIN
Raden Intan Lampung, Lampung, 2018).
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berwawasan lingkungan bisa dijadikan solusi untuk mengurangi

pencemaran lingkungan.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang

mana pada penelitian ini lebih fokus kepada bagaimana etika bisnis yang

berwawasan lingkungan terhadap kepuasan konsumen sedangkan pada

penelitian yang akan peneliti lakukan lebih fokus kepada bagaimana

strategi pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model triple

bottom line.

Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang lingkungan

dalam bisnis dan keduanya sama-sama menggunakan pendekatan

penelitian kualitatif, pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara

dan observasi.

9. Isna Ayu Safitri. 2017 yang berjudul “Analisis Pengungkapan Triple

Bottom Line Dan Faktor Yang Mempengaruhi (Studi Pada Perusahaan

Non Keuangan Yang Terdaftar DI BEI dan SGX Tahun 2015)”

Universitas Muria Kudus.44

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dengan menggunakan pengujian hipotesis menggunakan

analisis regresi linier berganda dan uji beda menggunakan independent

sample t-test. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive

sampling.

44 Isna Ayu Safitri. “Analisis Pengungkapan Triple Bottom Line Dan Faktor Yang Mempengaruhi
(Studi Pada Perusahaan Non Keuangan Yang Terdaftar Di BEI Dan SGX Tahun 2015)”,
(Skripsi: Universitas Muria Kudus, Kudus, 2017).
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Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada perusahaan non

keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2015 adalah variabel leverage,

kepemilikan asing dan kepemilikan manajemen berpengaruh positif

signifikan terhadap pengungkapan Triple Bottom Line, tetapi variabel

profitabilitas, likuiditas dan Negara asal perusahaan tidak berpengaruh.

Hasil uji beda menunjukkan terdapat perbedaan siginifikan

pengunggakapan Triple Bottom Line antara perusahaan yang terdaftar di

BEI dengan perusahaan yang terdaftar di SGX.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang

mana pada penelitian ini lebih fokus kepada bagaimana menganalisis

pengaruh leverage, profitabilitas, likuiditas, kepemilikan asing,

kempemilikan manajemen dan Negara asal perusahaan terhadap

pengungkapan Triple Bottom Line sedangkan pada penelitian yang akan

peneliti lakukan lebih fokus kepada bagaimana strategi pengembangan

usaha berbasis ligkungan melalui model triple bottom line dan pendekatan

penelitian dimana dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan berupa

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan pengujian hipotesis. Untuk

persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang triple bottom line.

10. Mulvi Alfian. 2018 yang berjudul “Karateristik Perusahaan, Sistem

Manajemen Lingkungan Dan Pengungkapan Emisi Gas Rumah Kaca

(Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Mengungkapkan Sustainability
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Report dan Terdaftar Di BEI Tahun 2014-2016)” Universitas Diponegoro

Semarang.45

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif, analisis data yang digunakan berupa analisis statistik deskriptif,

analisis linier berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa karateristik perusahaan

berupa ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap luas pengungkapan emisi gas rumah kaca,

profitabilitas dan sistem manajemen lingkungan berpengaruh secara positif

namun tidak signifikan terhadap luas pengungkapan emisi gas rumah kaca.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian

dimana dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan berupa

pendekatan kuantitatif serta terletak pada fokus penelitian dimana peneliti

menggunakan fokus penelitian yang mana pada penelitian ini lebih fokus

kepada bagaimana memperoleh bukti empiris dan menganalisis faktor-

faktor yang diyakini dapat mempengaruhi luas pengungkapan emisi gas

rumah kaca yang dilakukan perusahaan sedangkan pada penelitian yang

akan peneliti lakukan lebih fokus kepada bagaimana strategi

pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model triple bottom

line. Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang triple bottom line.

45 Mulvi Alfian, “Karateristik Perusahaan, SIstem Manajemen Lingkungan dan Pengungkapan
Emisi Gas Rumah Kaca (Studi Empiris pada Perusahaan yang Mengungkapkan Sustainability
Report dan Terdaftar di BEI Tahun 2014-2016)”, (Skripsi: Universitas Diponegoro Semarang,
Semarang, 2018).
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Tabel 1.1
Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1 Ulfa

Hidayati,
2018 skripsi
UIN Raden
Intan
Lampung

Penerapan
Analisis
SWOT
Sebagai
Strategi
Pengembang
an Usaha
Dalam
Persepektif
Ekonomi
Islam (Studi
Pada Desa
Jatirenggo
Kecamatan
Pringsewu
Kabupaten
Pringsewu)

Persamaannya
adalah sama-sama
membahas tentang
pengembangan
usaha. Pada metode
penelitian sama-
sama menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

Perbedaan dari
penelitian ini
adalah tempat
penelitian dan
fokus penelitian,
pada penelitian
ini yaitu
bagaimana
stretegi
pengembangan
usaha dengan
analisis SWOT,
sedangkan pada
penelitian yang
akan peneliti
lakukan lebih
fokus kepada
bagaimana
strategi
pengembangan
usaha berbasis
lingkungan

2 Nola Septia
Sari, 2019
skripsi IAIN
Bengkulu

Analisis
Dampak
Pelaksanaan
Corporate
Social
Responsibilit
y (CSR)
Dengan
Menggunaka
n Metode
Triple
Bottom Line
Pada
Nasabah di
Perbankan
Syariah Kota
Bengkulu
(Studi Bank
Syariah
Mandiri

Persamaannya
adalah sama-sama
membahas tentang
triple bottom line.
Sama-sama
menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

Perbedaannya
adalah terletak
pada tahun
penelitian,
lokasi
penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian dan
hasil penelitian.
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NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Cabang
Bengkulu)

3 Irma Erviana,
2017 skripsi
UIN
Alauddin
Makassar

Penerapan
Green
Accounting
Berdasarkan
Triple
Bottom Line
Theory
Untuk
Mendukung
Sustainability
Development
(Studi Pada
PT Semen
Bosowa
Maros)

Persamaannya
adalah sama-sama
membahas tentang
triple bottom line.
Sama-sama
menggunakan
metode penelitian
kualitatif dan
pengumpulan data
berupa wawancara
dan dokumentasi.

Perbedaanya
adalah terletak
pada tempat
penelitian, fokus
penelitian, tahun
penelitian, objek
penelitian dan
hasil penelitian.

4 Risky Intan
Naomi, 2018
skripsi
Universitas
Muhammadi
yah Surakarta

Analisis
Faktor-Faktor
yang
Mempengaru
hi
Pengungkapa
n Triple
Bottom Line
(Studi
Empiris pada
Perusahaan
BUMN Non
Perbankan
yang
Terdaftar di
BEI Tahun
2011-2015)

Persamaannya
adalah sama-sama
membahas tentang
triple bottom line.

Perbedaannya
adalah terletak
pada metode
penelitian pada
penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
sedangkan
peneliti
menggunakan
metode
kualitatif, pada
tahun penelitian,
objek penelitian,
dan hasil
penelitian.

5 Fabiola
Meida
Bhatara
Randa, 2018
skripsi
Universitas
Wijaya
Kusuma
Surabaya

Pengaruh
Profitabilitas,
Likuiditas,
Leverage,
dan Kinerja
Lingkungan
Terhadap
Pengungkapa
n Triple
Bottom Line
Pada

Persamaannya
adalah sama-sama
membahas tentang
triple bottom line

Perbedaannya
adalah terletak
pada metode
penelitian pada
penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
sedangkan
peneliti
menggunakan
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NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Perusahaan
Manufaktur
Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2014-
2016

metode
kualitatif, pada
tahun penelitian,
objek penelitian,
dan hasil
penelitian.

6 Rafita
Purnama
Sari, 2019
skripsi STIE
Nobel
Indonesia
Makassar

Peran
Akuntansi
Lingkungan
Berdasarkan
Triple
Bottom Line
Theory
Untuk
Meningkatka
n Kinerja
Lingkungan
(Studi Kasus
RSUD Haji
Makassar)

Persamaannya
adalah sama-sama
menggunakan
metode penelitian
kualitatif. Sama-
sama membahas
tentang triple bottom
line

Perbedaannya
adalah terletak
pada tahun
penelitian,
tempat
penelitian, fokus
penelitian, objek
penelitian, dan
hasil penelitian

7 Farah Dina,
2016 skripsi
Universitas
Lampung

Pengaruh
Aktivitas
Pengelolaan
Lingkungan
Hidup
Terhadap
Kinerja
Keuangan
Perusahaan
Pertambanga
n yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode
2011-2013

Persamaannya
adalah sama-sama
membahas tentang
lingkungan hidup
dalam usaha.

Perbedaannya
adalah terletak
pada tahun
penelitian, fokus
penelitian,
tempat
penelitian, objek
penelitian, dan
hasil penelitian.

8 Aldea Rosa,
2018 skripsi
UIN Raden
Intan
Lampung

Analisis
Penerapan
Etika yang
Berwawasan
Lingkungan
Terhadap
Kepuasan

Persamaannya
adalah sama-sama
menggunakan
metode penelitian
kualitatif. Sama-
sama membahas
tentang lingkungan

Perbedaannya
adalah terletak
pada tahun
penelitian,
lokasi
penelitian, fokus
penelitian, objek
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NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Konsumen
Ditinjau dari
Perspektif
Ekonomi
Islam (Studi
pada Usaha
The Gergaji
Tangan,
Kelurahan
Rajabasa
Nunyai
Kecamatan
Rajabasa
Bandar
Lampung)

hidup dalam
berbisnis.

penelitian, dan
hasil penelitian.

9 Isna Ayu
Safitri, 2017
skripsi
Universitas
Muria Kudus

Analisis
Pengungkapa
n Triple
Bottom Line
dan Faktor
yang
Mempengaru
hi (Studi
pada
Perusahaan
Non
Keuangan
yang
Terdaftar di
BEI dan SGX
Tahun 2015)

Persamaannya
adalah sama-sama
membahas tentang
triple bottom line

Perbedaannya
adalah terletak
pada metode
penelitian dalam
penelitian ini
metode yang
digunakan
adalah metode
kuantitatif
sedangkan
peneliti
menggunakan
metode
kualitatif, tahun
penelitian,
lokasi
penelitian, objek
penelitian, fokus
penelitian, dan
hasil penelitian.

10 Mulvi Alfian,
2018 skripsi
Universitas
Diponegoro
Semarang

Karateristik
Perusahaan,
Sistem
Manajemen
Lingkungan
dan
Pengungkapa
n Emisi Gas
Rumah Kaca
(Studi

Persamaannya
adalah sama-sama
membahas tentang
triple bottom line

Perbedaannya
adalah terletak
pada tahun
penelitian, fokus
penelitian,
lokasi
penelitian, objek
penelitian, dan
hasil penelitian.
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NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Empiris pada
Perusahaan
yang
Mengungkap
kan
Sustainability
Report dan
Terdaftar di
BEI Tahun
2014-2016)
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B. Kajian Teori

Kajian teori adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan

proposisi yang berfungsi untuk melihat melihat fenomena secara sistematik,

melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna untuk

menjelaskan dan meramalkan fenomena.46

1. Manajemen Bisnis

a. Pengertian Manajemen

Manajemen dapat diartikan sebagai ilmu dan seni tentang upaya

untuk memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki untuk

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Para ahli ekonomi

umumnya mempunyai pengertian yang berbeda tentang manajemen.47

Beberapa pengertian manajemen sebagai berikut:

1) Menurut Mary Parker Follet pengertian manajemen adalah sebuah

seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Dengan

kata lain, seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan

orang lain untuk mencapai tujuan sebuah organisasi.

2) Menurut George R. Terry pengertian manajemen adalah sebuah

proses yang khas yang terdiri dari beberapa tindakan, yaitu

perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan.

Semua itu dilakukan untuk menentukan dan mencapai target atau

sasaran yang ingin dicapai dengan memanfaatkan semua sumber

daya, termasuk sumebr daya manusia dan sumber daya lainnya.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2016),
52.

47 Raba Nathaniel, Pengantar Bisnis, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), 79.
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3) Menurut Henry Fayol pengertian manajemen adalah suatu proses

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan

pengawasan atau control terhadap sumber daya yang ada agar

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

4) Menurut Ricky W. Griffin pengertian manajemen adalah sebuah

proses perencanaan, proses organisasi, proses kordinasi, dan proses

control terhadap sumber daya untuk mencapai tujuan dengan

efektif.

Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha

dagang, usaha komersial di dunia perdagangan, dan bidang usaha.

Skinner mendefinisikan bisnis sebagai pertukaran barang, asa, atau

uang yang saling menguntungkan atau memberi manfaat. Menurut

Anoraga dan Soegiastuti bisnis memiliki makna dasar sebagai “the

buying and selling of goods and services”. Adapun dalam pandangan

Straub dan Attner bisnis tak lain adalah suatu organisasi yang

menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang-barang dan jasa-

jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit.48

Dari semua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu

organisasi atau pelaku bisnis akan melakukan aktivitas bisnis dalam

bentuk memproduksi atau mendistribusikan barang atau jasa, mencari

profit, dan mencoba memuaskan keinginan konsumen.49

48 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 15.

49 Ibid., 15-16.
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Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala

kebutuhan hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusah

memperoleh harta kekayaan itu. Salah satunya melalui bekerja,

sedangkan salah satu dari ragam bekerja adalah berbisnis. Islam

mewajibkan setiap muslim, khususnya yang memiliki tanggungan,

untuk bekerja, bekerjja merupakan salah satu sebab pokok yang

memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. Untuk

memungkinkan manusia berusaha mencatri nafkah, Allah SWT

melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat

doimanfaatkan manusia untuk mencari rezeki.50

              
    

Artinya : Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-
Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS. Al-Mulk
: Ayat 15)

Dari paparan di atas, bisnis islam dapat diartikan sebagai

serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak

dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan hartanya (barang/jasa)

termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan

penyandangunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).51

50 Ibid., 15-16.
51 Ibid., 18.
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b. Fungsi Manajemen Bisnis

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan

selalu ada dan melekat di dalam proses menajemen yang akan

dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk

memcapai tujuan. Fungsi manajemen pertama kali diperkenalkan oleh

seorang industrialis Perancis bernama Henry Fayol pada awal abad ke-

20. Ketika itu, ia menyebutkan lima fungsi manajemen, yaitu

merancang, mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan

mengendalikan. Namun saat ini, kelima fungsi tersebut telah diringkas

menjadi empat, yaitu:52

1) Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan

dikerjakan dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan

untuk menentukan tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara

terbaik untuk memenuhi tujuan itu.

2) Pengendalian (controlling) adalah manajer mengevaluasi berbagai

rencana alternative sebelum mengambil tindakan dan kemudian

meilihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan

untuk memenuhi tujuan perusahaan. Perencanaan merupakan

proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa

perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tidak dapat berjalan.

3) Pengorganisasian (organizing) dilakuka dengan tujuan membagi

suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil.

52 Sitti Mujahida, Pengantar Manajemen, (Makassar: CV Sah Media, 2018), 45-46.
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Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan

pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk

melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut.

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas

apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya,

bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang

bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tingkatan mana

keputusan harus diambil.

4) Pengarahan (directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan

agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran

sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha.

c. Jenis Manajemen yang Diperlukan untuk Bisnis

Agar bisnis dapat berjalan optimal dan sesuai dengan rencana

yang telah ditentukan, diperlukan beberapa jenis manajemen lain untuk

diterapkan, yaitu:53

1) Manajemen Keuangan

Mengatur keuangan perusahaan memerlukan manajemen

agar arus kas berjalan stabil sehingga pengeluaran tidak lebih besar

daripada pemasukan bisnis yang sedang dijalankan. Segala

aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan

pengelolaan aktivas dengan beberapa tujuan menyeluruh. Dengan

adanya pengelolaan keuangan, seluruh komponen keuangan bisnis

53 Romindo, dkk, Sistem Informasi Bisnis, (Yayasan Kita Menulis, 2020), 22-23.
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juga akan memudahkan untuk melakukan analisis dan

meningkatkan peluang utnuk pengambilan keputusan yang lebih

akurat dan strategis.

2) Manajemen SDM (sumber daya manusia)

Salah satu unsur yang terpenting dalam bisnis adalah

sumber daya manusia (SDM). Manusialah yang menjadi pemegang

kontrol terhadap unsur-unsur lainnya, contohnya seperti uang

material, atau mesin. Dengan adanya pegelolaan yang tepat akan

SDM diharapkan bisa saling bekerja sama secara baik, efektif, dan

efisien sehingga tujuan dapat tercapai.

3) Manajemen Operasional

Menerapkan bisnis dari segala bidang memerlukan

manajemen operasional agar membantu memastikan bahwa

kegiatan operasional sehari-hari berjalan sesuai rencana dan

kebijakan yang berlaku. Kegiatan operasional ini mencakup segala

hal yang berhubungan dengan proses produksi, mulai dari bahan

baku, mesin, teknologi hingga metode yang diterapkan dalam

mengubah bahan baku menjadi produk tertentu serta pelaku bsinis

dapat memastikan kualitas terbaik untuk bahan baku yang ingin

digunakan, mengetahui jumlah bahan baku yang harus disediakan,

waktu yang dibutuhkan dalam proses produksi dan bagaimana cara

melakukan efisiensi waktu serta tenaga.
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4) Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran sangat dibutuhkan unuk

menciptakan dan memberi nilai kepada pelanggan serta untuk

mengelola hubungan pelanggan agar produk bisa sampai. Saat ini,

pemasaran harus dipahami tidak dalam pemahaman kuno sebagai

membuat penjualan “bercerita dan menjual” tetapi dalam

pemahaman modern yaitu memuaskan kebutuhan pelanggan agar

pelanggan loyal dan membawa kesuksesan bagi bisnis yang sedang

dijalankan. Disisi lain pemasaran dapat dikatakan proses di mana

perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun

hubungan pelanggan uuyag kuat untuk menangkap kembali nilai

dari pelanggan.

d. Unsur-unsur Manajemen Bisnis

G. R Terry menyebut unsur manajemen dengan istilah “6M”

(man, material, mechine, method, money, market) dapat dijelaskan

elemen-elemen yang ada dalam manajemen yang terdiri dari:54

1) Tenaga Kerja (Men)

Kelompok tenaga kerja dapat digolongkan menjadi dua

yaitu tenaga kerja eksekusif dan tenaga kerja operatif. Keduanya

merupakan unsur manajemen yang memiliki peran yang sangat

penting dalam pelaksanaan manajemen. Manusia berfungsi bukan

54 Eny Latifah, Pengantar Bisnis Islam, (Jawa Tengah: CV. Sarnu Untung, 2020),  9-10.
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hanya sebagai perencaba, pelaksana, pengaktualisasi, namun juga

pemgawas.

Dalam bisnis islam sumber daya manusia sangat berperan

penting, karena selain sebagai pelaku dia juga sebagai khalifah diri

sendiri dan pimpinan dari staf-stafnya. Manusia disini sebagai

pengarah kegiatan busnus agar selalu berjalan sesuai perencanaan

atau program yangtelah ditentukan sebelumnya agar bisa mencapai

tujuan (keuntungan/keberkahan) yang selalu diridloi Allah.

2) Dana (Money)

Modal (uang) adalah kebutuhan mutlak dalam bisnis, tanpa

uang tujuan yang ditetapkan dalam manajemen organisasi tidak

akan bisa tercapai dengan begitu saja meski manusia sudah

menjalankan fungsinya degan wujud jasa, tapi efek yang akan

timbul atas jasa harus adanya dana. Modal dibagi menjadi dua,

yaitu modal tetap (tanah, gedung atau bangunan, mesin), dan

modal kerja (kas, piutang).

3) Metode (Methode)

Cara-cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan.

Metode biasanya disusun secara sistematis sehingga pencapaian

tujuan dan hasil yang diinginkan lebih mudah untuk dicapai.

Segala cara yang akan digunakan dalam menjalankan bisnis

hendaknya menggunakan cara yang halal dan menjauhi segala cara

yang tidak dibenarkan oleh syariah islam.
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4) Material (Materials)

Bahan-bahan yang dipergunakan untuk mencapai tujuan

dan hasil seperti apa yang diinginkan. Material digunakan sebagai

proses produksi dalam suatu perusahaan atau organiasi, dapat

terdiri dari bahan baku, bahan setengah jadi, atau barang jadi.

5) Mesin (Mechines)

Mesin-mesin atau alat-alat yang diperlukan untuk mencapai

tujuan dan memberikan hasil yang optimal. Zaman sekarang

peranan mesin memiliki peningkatakan dengan perkembangan

teknologi yang ada sehingga mampu menyerap kebutuhan sumber

daya manusia sebagai tenaga kerja dalam proses bisnis.

6) Pasar (Market)

Suatu tempat dimana produk yang telah dihasilkan akan

bisa sampai pada konsumen akhir, baik melalui distributor atau

dari produsen langsung kepada konsumen hasil sehingga

pengusaha akan mendapat imbalan balik atas transaksi yang terjadi.

Begitupun konsumen akan mendapatkan kepuasan dan dapat

mengambil manfaat atas produk yang diperoleh.

Selain enam elemen dalam bisnis diatas, ada satu elemen

penting yang tidak boleh dilupakan setelah melakukan usaha, elemen

itu adalah Do’a dengan berarti kita telah menyerahkan (pasrah) atas

selaga usaha yang kita lakukan dan menunggu hasil yang akan Allah

berikan kepada kita.
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2. Pengembangan Usaha

a. Pengertian Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha adalah tugas dan proses persiapan

analitis tentang peluang pertumbuhan potensial, dukungan dan

pemantauan pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha, tetapi tidak

termasuk keputusan tentang strategi dan implementasi dari peluang

pertumbuhan usaha.55

Dalam buku Widaningsih dan Ariyanti yang menjelaskan

beberapa pengertian mengenai pengembangan usaha menurut para ahli

yang dijelaskan berikut ini:56

Menurut Mahmud Mach Foedz, Perkembangan Usaha adalah

perdagangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang

terorganisasi untuk mendapatkan laba dengan memproduksi dan

menjual barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen.57

Menurut Brown dan Petrello, Pengembangan Usaha adalah

suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan

masyarakat. Apabila kebutuhan masyarakat meningkat, maka lembaga

bisnispun akan meningkat pula perkembangannya untuk memenuhi

kebutuhan tersebut, sambil memperoleh laba.58

55 Widaningsih dan Ariyanti, Aspek Hukum Kewirausahaan, (Malang: Polinema Press, 2018), 90.
56 Ibid., 90.
57 Ibid., 90.
58 Ibid., 90.
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b. Tahap-tahap pengembangan usaha

Dikemukakan oleh Porter ME bahwa dalam menciptakan dan

mengembangkan produk yang berkualitas, diperlukan 8 (delapan)

langkah atau tahapan dimana konsep ini sangat penting bagi pelaku

usaha dalam melakukan pengembangan usaha untuk membuat model

pengembangan kekinian atas suatu produk.59

Uraian tentang 8 (delapan) langkah atau tahapan tersebut

dijelaskan kaitannya dengan pengembangan usaha yaitu:60

1) Penciptaan ide, di mana tahapan ini adalah tahapan awal dalam

menentukan produk yang ingin diciptakan, dengan memikirkan ide

tentang produk apa yang ingin pelaku usaha buat, baik produk

sudah ada di pasaran atau belum.

2) Penjaringan ide, pada tahapan ini pelaku usaha mulai menyaring,

menyeleksi atau bahkan mengkombinasikan ide-ide yang ada.

3) Pembuatan dan pengujian ide, pada tahapan ini pelaku usaha mulai

membuat serta menguji ide yang telah terbentuk hingga menjadi

sebuah produk yang berkualitas dan sesuai dengan harapan.

4) Pengembangan strategi pemasaran, tahap ini pelaku usaha

membuat dan menyusun strategi pemasaran efektif yang dapat

digunakan dalam memperkenalkan prodk kepada konsumen.

59 Nuraeni Kadir, dkk, Model Pengembangan Usaha Pensutraan, (Surabaya: CV Jakad Media
Publishing, 2020), 70.

60 Ibid., 71-72.
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5) Analisis usaha, di mana tahapan ini pelaku usaha melihat dan

menganalisa apakah produk yang telah dipasarkan dapat

memperoleh keuntungan atau tidak.

6) Pengembangan produk, pada tahapan ini pelaku usaha mulai

mengembangkan produk yang telah di konsep menjadi sebuah

produk yang sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan

sebelumnya.

7) Market testing, di mana tahapan ini mempelajari performance

terhadap produk yang dipasarkan. Apakah produk tersebut sudah

memenuhi target atau belum. Selain itu tahap ini juga biasa

digunakan untuk mengetahui pendapat konsumen mengenai produk

yang dipasarkan.

8) Komersialisasi, tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam

penciptaan dan pengembangan produk. Tahap ini dilakukan demi

menunjang penjualan yang telah diciptakan dan dikembangkan.

c. Tingkatan dalam pengembangan usaha

a) Tingkat produk

Pada level produk pengembangan usaha berarti

mengembangkan produk atau teknologi baru. Meskipun tingkat

pengembangan dapat berbeda dari perusahaan ke perusahaan.

b) Tingkat komersial

Dalam contoh bentuk pengembangan usaha di tingkat

komersial berarti prospeksi murni. Ini berarti berburu pelanggan
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bari di segmen pasar yang baru. Dengan demikian pekerjaan ini

memerlukan individu secara psikologi yang kuat dan yang sangat

didorong mampu mengenai banyak masalah. Tingkat berikutnya

dari pengembangan usaha komersial adalah saluran atau setup

organisasi penjualan. Saluran atau organisasi penjualan dapat

terdiri dari mitra, agen seperti, distributor, pemegang lisensi,

franchisee, atau cabang anda sendiri nasional atau internasional.

Dan terakhir tingkat pengembangan usaha komersial adalah itngkat

rantai nilai.

Pada pengembangan rantai nilai tingkat usaha adalah

tentang mengembangkan penawaran produk secara keseluruhan

akan menemukan jenis pengembangan usaha / bisnis di

perusahaan-perusahaan teknologi yang telah mengembangkan

platform yang harus diintegrasikan atau dikombinasikan dengan

teknologi lain atau platform untuk membentuk seluruh produk.

Sebuah seluruh produk umumnya terdiri dari beberapa teknologi

untuk membuatnya menjadi hidup. Sebua teknologi pada umumnya

tidak dikembangkan oleh satu perusahaan tapi bersumber dari

orang lain yang bertujuan untuk menghemat waktu dalam proses

usaha.

c) Tingkat korporasi

Bila organisasi harus memutuskan apakah akan membuat

atau membeli kopetensi organisasi tertentu kemudian memasuki
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bidang pengembangan bisnis perusahaan. Fokusnya adalah bukan

pada produk maupun komersial tingkat tetapi pada korporasu

tingkatan usaha.

d) Tingkat keamanan dalam proses penjualan barang

Menjual produk dengan harga yang terjangkau dan

memiliki kualitas yang baik.61

d. Aspek-aspek pengembangan dalam usaha

Adapun aspek-aspek yang harus diamati dan dicermati dalam

tahap pengembangan usaha meliputi:62

1) Aspek pasar, yaitu mencakup produk yang akan dipasarkan,

peluang pasar, permintaan dan penawaran, harga segmentasi pasar,

pasar sasaran, ukuran pasar, perkembangan pasar, strauktur pasar

dan strategi pesaing.

2) Aspek teknik produksi atau operasi, meliputi lokasi, gedung

bagunan, mesin dan perlatan, bahan baku dan bahan penolong,

tenaga kerja, metode produksi, lokasi dan layout pabrik, atau

tempat usaha.

3) Aspek manajemen atau pengelolaan, meliputi organisasi aspek

pengelolaan, aspek tenaga kerja, aspek kepemilikan.

4) Aspek yuridis dan lingkungan perlu menjadi bahan analisis sebab

perusahaan baru mendapat pengakuan dari berbagai pihak harus

ramah lingkungan.

61 Widaningsih dan Ariyanti, Aspek Hukum Kewirausahaan, 93-94.
62 Edward Zebua, Buku Ajar dan Perangkat Pembelajaran Kewirausahaan, (Sumatera Barat:

Institut Seni Indonesia Padang Panjang, 2017), 95.
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5) Aspek finansial atau keuangan, meliputi sumber dana, penggunaan

data, proyeksi biaya, proyeksi pendapatan, proyeksi kentungan dan

proyeksi aliran kas (cashflow).

Pengembangan usaha yang terdiri dari aspek strategi,

manajemen pemasaran, dan penjualan, seperti:63

a) Aspek Strategi

1) Meneliti jenis usaha baru dengan penekanan pada

mengidentifikasi kesenjangan (yang ada dan atau diharapkan)

oleh konsumen.

2) Menciptakan pasar baru.

3) Menciptakan produk baru dengan karateristik yang menarik

konsumen.

b) Aspek manajemen pemasaran

1) Menembus dan menguasai pangsa pasar.

2) Mengolah situasi atau peluang pasar yang ada dengan teliti.

3) Memasarkan produk dengan jaringan yang luas seperti impor

produk ke luar negeri.

4) Membuat strategi pemasaran yang dapat membuat konsumen

membeli produk kita, seperti memasang iklan, brosur, dan lain-

lain.

63 Widaningsing dan Ariyanti, Aspek Hukum Kewirausahaan, 94.
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c) Aspek penjualan

1) Memberikan saran tentang perancangan dan menegakkan

kebijakan penjualan dan proses tindak lanjut penjualan.

2) Banyak volume produk yang akan dijual.

e. Kendala pengembangan usaha

Meskipun sektor UMKM telah ada sejak era prakolonial dan

terus berkembang hingga saat ini, bahkan terbukti menjadi katup

pengaman Indonesia mengalami krisis ekonomi, tetapi sector ini belum

mampu menjadi sector yang mandiri dan menjadi tumpuan

perekonomian nasional. Perkembangan UMKM di Indonesia dihambat

oleh berbagai permasalahan. Berikut ini dijelaskan secara lebih detail

mengenai berbagai masalah pokok yang dihadapi UMKM:64

a) Faktor kurangnya permodalan

Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk

mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan UKM,

oleh karena pada umumnya usaha kecil dan menengah merupakan

usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang

mengandalkan modal dari si pemilik yang jumlahnya sangat

terbatas, sedangkan modal pinjaman dari bank atau lembaga

keuangan lainnya sulit diperoleh karena persyaratan secara

64 Rachmawan Budiarto, dkk, Pengembangan UMKM: Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 25-26.
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administrative dan teknis yang diminta oleh bank tidak dapat

dipenuhi.65

b) Kesulitan dalam pemasaran produk

Minimnya pengetahuan dan kemampuan dalam

menganalisa pasar menyebabkan produsen kesulitan mendapatkan

informasi mengenai calon konsumen yang potensial berakibat

produsen kurang bisa memasarkan produknya.

c) Persaingan usaha yang semakin ketat

Banyaknya pesaing yang muncul mengindikasi tingkat

persaingan yang semakin tinggi sehingga diperlukan sikap

ketahanan atas produk.

d) Kesulitan bahan baku

Kesulitan dalam bahan baku adalah faktor yang sangat vital

dalam proses pengembangan usaha. Jika tidak ada bahan baku

maka akan dipastikan secara perusahaan tidak bisa melakukan

kegiatan usahanya.

e) Kurangnya keahlian teknis dan tenaga ahli

Seorang entrepreneur membutuhkan tim kerja dan

spesialisasi untuk mengembangkan perusahaannya. Untuk itu,

seorang entrepreneur harus terus berinvestasi pada manusia untuk

membesarkan perusahaan.

65 Widaningsing dan Ariyanti, Aspek Hukum Kewirausahaan, 94-95.
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f) Pengembangan produk

Banyak pebisnis pemula salah dalam menentukan bisnis

yang akan diterjuni. Kebanyakan kegagalan pengusaha adalah

membuat produk yang tidak dibutuhkan masyarakat. Ia memberi

saran agar membuat produk “demand driven” yaitu produk-produk

yang dibutuhkan masyarakat.

Poltak mencontohkan bagaimana Hewlett-Packard terus

smeluncurkan produk-produk yang dibutuhkan masyarakat, karena

adanya masukan dan saran dari masyarakat. Pengembangan produk

penting untuk keberlangsungan perusahaan.

f. Faktor-faktor yang diperhatikan

Mengutip pendapat Setyobudi, faktor-faktor penghambat

UMKM dibedakan menjadi tiga permasalahan. Yaitu, pertama, basic

problems berupa permasalahan modal, bentuk badan hukum, SDM,

pengembangan produk dan akses pemasaran. Kedua, advanced

problems yang terdiri dari pengenalan dan penetrasi pasar ekspor yang

belum optimal, kurangnya pemahaman terhadap desain produk-produk

yang sesuai dengan karakter pasar, permasalahan hukum yang

menyangkut hak paten, prosedur kontrak penjualan serta peraturan

yang berlaku di Negara tujuan ekspor. Permasalahn terakhir adalah

intermediate problems, yaitu permasalahan dari instansi terkait untuk
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menyelesaikan masalah dasar agar mampu menghadapi persoalan

lanjutan secara lebih baik.66

Menurut Hendro dalam buku dasar-dasar kewirausahaan, faktor

keberhasilan usaha seorang wirausahawan bukan hanya dilihat dari

seberapa keras ia bekerja, tetapi seberapa cerdas ia melakukan dan

merencanakan strateginya serta mewujudkannya. Secara singkat

Hendro mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor-faktor

keberhasilan usaha, yakni:67

1) Faktor peluang

Banyak peluang emas tetapi belum tentu tepat untuk anda

karena peluang bemas yang tepat itu mengandung keselarasan,

keserasian, dan keharmonisan antara siapa aku, bisnis apa yang

dimasuki, pasarnya bagaimana, kondisi, situasi, dan perilaku

pasarnya sehingga anda bisa menemukan peluang emas yang tepat

buat anda.

Peluang emas seringkali hanya berjangka waktu pendek

atau hanya sekedar momentum saja. Hal ini yang membuat bisnis

sering berusia seumur jagung karena peluang emas itu bersifat

momentum saja. Peluang yang tepat yang bisa membuat anda

berhasil adalah peluang yang berskala industry dan bisa tumbuh

besar.

66 Xavier Nugraha, dkk, Iuris Muda: Bunga Rampai Ilmu Hukum Masyarakat Yuris Muda
Airlangga, (Yogyakarta: CV Penerbit Harfeey, 2019), 31-32.

67 Diana Ariswanti Triningtyas, Dasar-Dasar Kewirausahaan, (Solo: CV. AE Media Grafika,
2016), 48-52.
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2) Faktor manusia (SDM)

Faktor kesuksesan operasional sebuah usaha dan yang

lainnya adalah strategi dan perencanaan yang matang, meliputi:

a) Yang merencanakan dengan matang itu membutuhkan SDM

yang berkualitas.

b) Melakukan pelaksanaan yang sesuai dan tepat dengan

perencanaan serta kreatif dalam mengatasi masalah dan itu

membutuhkan SDM yang handal sebagai manager yang hebat.

c) Mengawasi suatu pekerjaan sesuai dengan perencanaan dan

target yang dibutuhkan. Controller yang hebat mencakup

quality control, financial control, serta supervisor.

d) Mengembangkan suatu usaha membutuhkan orang yang hebat

dalam memasarkan dan menjual, yaitu marketer dan seller.

e) Faktor kepemimpinan atau leadership juga merupakan salah

satu faktor penting, yaitu gaya kepemimpinan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada 5 (lima)

faktor yang menentukan keberhasilan operasional sebuah usaha,

yaitu SDM, SDM, SDM, SDM, dan SDM. Oleh sebab itu, manusia

menjadi sentral kesuksesan sebuah usaha.

3) Faktor keuangan

Bila arus kas tidak mengalir, maka bisnis pasti akan

berhenti dan mati. Arus kas itu begaikan aliran darah dalam tubuh
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kita. Jadi, faktor keuangan juga sangat penting bagi kelangsungan

usaha.

4) Faktor organisasi

Ibarat sebuah pohon yang memiliki batang yang kokoh dan

kuat, organisasi usaha itu harus terstuktur dengan baik. Organisasi

usaha juga tidak statis tetapi dinamis, kreatif, dan berwawasan ke

depan.

5) Faktor perencanaan

Harus dipahami bahwa bekerja tanpa rencana berarti

berjalan tanpa tujuan yang jelas. Jadi sudah pasti rencana adalah

faktor penting dalam sebuah usaha.

6) Faktor pengelolaan usaha

Semua faktor diatas adalah soft plan success factors atau

faktor-faktor keberhasilan usaha, tetapi kita juga membutuhkan

action your plan as well as. Menurut Hendro itulah pengelolaan

usaha yang mencakup: menyusun oganisasi, mengelola SDM,

mengelola asset, membuat jadwal usaha dan kegiatan, menetapkan

jumlah tenaga kerja, mengatur distribusi barang, dan

mengendalikan persediaan barang, dan mengendalikan mutu

produk.

Dalam mengelola usaha, ada faktor penting yang

dibutuhkan oleh wirausahaan cerdas, yaitu:
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1) Quality : mutu produk, mutu operasional, dan mutu pelayanan

harus bagus.

2) Time : waktu penyelasaian produk, waktu pekerjaan, waktu

perbaikan juga penting dan menunjang mutu produk.

3) Cost : mutu yang bagus perlu biaya tetapi biaya yang tinggi

belum tentu menghasilkan mutu yang baik.

Ketiga faktor tersebut harus harmoni, seimbang, sesuai

tujuan dan target serta bersinergi. Tanpa itu tidak akan dihasilkan

produk yang baik.

7) Faktor pemasaran dan penjualan

Penjualan dan pemasaran adalah ‘lokomotif’ bagi ‘gerbong-

gerbong’ lainnya, seperti keuangan, personalia, produksi,

distribusi, logistic, pembelian, dan lain-lain. Jadi, faktor pemasaran

dan penjualan memainkan peranan penting bagi kelancaran usaha.

Banyak usaha yang gagal karena hanya mementingkan gerbong-

gerbongnya saja dan lupa bahwa lokomotifnya belum berjalan

dengan baik

3. Triple Bottom Line

1. Corporate Social Responsibility (CSR)

a) Pengertian CSR

Corporate Social Responsibility (CSR) sangat erat

hubungannya dengan pembangunan berkelanjutan. Kata

pembangunan berkelanjutan merupakan terjemahan dari bahasa
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inggris, yaitu sustainable development, yang diartikan sebagai

proses pembangunan (lahan, kota, bisnis, masayarakat, dan

sebagainya) yang berperinsip memenuhi kebutuhan sekarang tanpa

mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa depan. Salah

satu faktor yang harus dihadapi dalam rangka mencapai

pembangunan berkelanjutan adalah memperbaiki kehancuran

lingkungan tanpa mengorbankan kebutuhan pembangunan

ekonomi dan keadilan sosial.68

Menurut Philip Kolter, CSR dikatakan sebagai

discretionary yang dalam arti luas berarti sesuatu yang perlu

dilakukan. Seandainya tidak dilakukan, akan berakibat merugikan

diri sendiri. Namun, hal ini bukanlah suatu peraturan yang

diharuskan. Menurut World Business Council for Sustainable

Development, CSR bukan sekedar discretionary, tetapi suatu

komitmen yang merupakan kebutuhan bagi perusahaan yang baik

sebagai perbaikan kualitas hidup. Secara filosofis, jika perusahaan

berusaha untuk berguna bagi umat manusia maka dalam jangka

panjang tentunya akan tetap eksis.69

68 Nurdizal M. Rachman, dkk, Panduan Lengkap Perencanaan CSR, (Depok: Penebar Swadaya,
2011), 11.

69 Ibid., 15.
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Model CSR

Ada 4 model CSR yang umum diterapkan oleh perusahaan-

perusahaan di Indonesia, yaitu:70

1. Keterlibatan Langsung

Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung

dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau

menyerahkan sumbangan langsung ke masyarakat. Dalam

menjalankan usaha ini biasanya perusahaan menugaskan salah

satu penjabat seperti penjabat public relations atau affair

manager.

2. Melalui Yayasan atau Organisasi Sosial Perusahaan

Model ini adalah adopsi model dari model yang biasa di

terapkan perusahaan-perusahaan pada Negara maju. Biasanya

perusahaan menyediakan dana awal, dan dana abadi yang dapat

digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasan. Beberapa

yayasan yang didirikan oleh perusahaa-perusahaan bedar, yaitu:

a) Yayasan coca cola Company

b) Yayasan sahabat Aqua

c) Yayasan Dharma Bakti Astra, dll.

3. Bermitra dengan pihak lain

Model ini adalah melalui kerjasama dengan lembaga

sosial atau organisasi non-pemerintah (NGO/LSM), instansi

70 M. Fikri Akbar, dkk, Public Relations, (Bantul: Penerbit Ikatan Guru Indonesia (IGI) DIY,
2021), 195-196.
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pemerintah atau universitas dan media massa, baik dalam

mengelola dana maupun dalam melaksanakan kegiatannya.

Beberapa lembaga sosial yang bekerjasama dengan perusahaan

dalam menjalankan CSR, yaitu:

a. Palang Merah Indonesia (PMI)

b. Dompet Dhuafa

c. Kita peduli Indosiar, dll.

4. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsursium

Dibandingkan dengan model lainnya pola ini lebih

berorientasi pada pemberian hibah perusahaan yang bersifat

“hibah pembangunan”. Pihak konsorsium biasanya dipercayai

oleh perusahaan yang didukungnya mencari mitra kerjasama

dari kalangan lembaga operasional dan dikembangkan dengan

program yang disepakati bersama.

b) Manfaat CSR

Manfaat adanya CSR melibatkan pihak-pihak yang

berkepentingan baik pihak internal maupun eksternal yang terdiri

atas perusahaan, masyarakat, dan pemerintah.71

1. Bagi Perusahaan72

a) Meningkatkan Citra Perusahaan

71 M. Anang Firmansyah, Budi W. Mahardhika, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Deepublish
(Grup Penerbitan CV Budi Utama), 2018), 319.

72 Maria R. Nindita Radyati, Sustainable Business dan Corporate Social Responsibility (CSR),
(Jakarta: Menara Batavia 2nd Floor, 2014), 19-20.
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Dengan melakukan CSR, konsumen dapat lebih

mengenal perusahaan sebagai perusahaan yang selalu

melakukan kegiatan yang baik bagi masyarakat.

b) Memperkuat “Brand” Perusahaan

Melalui kegiatan memberikan product knowledge

kepada konsumen dengan cara membagikan produk secara

gratis, dapat menimbulkan kesadaran konsumen akan

keberadaan produk perusahaan sehingga dapat

meningkatkan posisi brand perusahaan

c) Mengembangkan Kerja Sama dengan Para Pemangku

Kepeningan

Dalam melaksanakan kegiatan CSR, perusahaan

tentunya tidak mampu mengerjakan sendiri, jadi harus

dibantu dengan para pemangku kepentingan, seperti

pemerintah daerah, masyarakat, dan universitas lokal.

Maka perusahaan dapat membuka relasi yang baik dengan

para pemangku kepentingan tersebut.

d) Membedakan Perusahaan dengan Pesaingnya

Jika CSR dilakukan sendiri oleh perusahaan,

perusahaan mempunyai kesempatan menonjolkan

keunggulan komparatifnya sehingga dapat

membedakannya dengan pesaing yag menawarkan produk

atau jasa yang sama.
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e) Menghasilkan Inovasi dan Pembelajaran untuk

Meningkatkan Pengaruh Perusahaan

Memilih kegiatan CSR yang sesuai dengan

kegiatan utama perusahaan memerlukan kreativitas.

Merencanakan CSR secara konsisten dan berkata dapat

memicu inovasi dalan perusahaan yang pada akhirnya

dapat meningkatkan peran dan posisi perusahaan dalam

bisnis global.

f) Membuka Akses untuk Investasi dan Pembiayaan bagi

Perusahaan

Para investor saat ini sudah mempunyai kesadaran

akan oentingnya berinvestasi pada perusahaan yang telah

melakukan CSR. Demikian juga penyedia dana, seperti

perbankan, lebih memprioritaskan pemberian bantuan dana

pada perusahaan yang melakukan CSR.

g) Meningkatkan Harga Saham

Pada akhirnya jika perusahaan rutin melakukan

CSR yang sesuai dengan bisnis utamanya dan

melakukannya dengan konsisten dan rutin, masyarakat

bisnis (investor, kreditur, dll), pemerintah, akademisi,

maupun konsumen akan makin mengenal perusahaan.

Maka permintaan terhadap saham perusahaan akan naik
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dan otomatis harga saham perusahaan juga akan

meningkat.

2. Bagi Masyarakat

Manfaat CSR bagi masyarakat adalah kepentingan

masyarakat dapat terakomodasi oleh perusahaan. Selain

itu, manfaat lainnya bagi masyarakat adalah memperat

hubungan masyarakat dengan perusahaan dalam situasi

win-win solution.73

3. Bagi Pemerintah

Manfaat CSR bagi Pemerintah adalah memiliki

partner dalam menjalankan misi sosial dan misi

pemerintah dalam hal tanggung jawab sosial yang di masa

depannya pemerintah juga mempunyai peran ikut serta

dalan mengakomodasi masyarakat dalam memenuhi

kebutuhannya, terutama kebutuhan mutlak dan kebutuhan

primer.74

2. Triple Bottom Line

Triple Bottom Line (TBL) merupakan konsep pengukuran

kinerja perusahaan yang dilakukan secara holistic dengan memasukkan

tiga indikator kinerja sekaligus yaitu: economic, environmental, dan

social. Economic, adalah kinerja dalam perolehan profit,

environmental berupa kinerja dalam pelestarian lingkungan, dan social

73 M. Anang Firmansyah, Budi W. Mahardhika, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Penerbit
Deepublish (Grup Penerbitan CV Budi Utama), 2018), 320.

74 Ibid., 320.
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berupa kinerja dalam kepedulian sosial. Salah satu dari ketiga aspek

tersebut yaitu lingkungan merupakan elemen penting bagi perusahaan

dalam aksi sosialnya sehingga menjadikan lingkungan sebagai bagian

stakeholder yang berdampak pada kinerja dan nilai perusahaan.75

Konsep triple bottom line pertama kali diungkapkan oleh John

Elkington pada tahun 1997 melalui bukunya “Cannibal Fork, Triple

Bottom Line of Twentieth Century Bussiness”. Konsep Triple Bottom

Line menenkankan bahwa tanggung jawab perusahaan berada pada

stakeholder, bukan pada shareholder. Dalam hal ini, stakeholder

merupakan siapa saja yang dipengaruhi, baik secara langsung maupun

tidak secara langsung, oleh tindakan perusahaan. Berdasarkan teori

stakeholder, unit bisnis merupakan media yang digunakan untuk

mengkoordinasikan kepentingan stakeholder, dan bukannya

memaksimalkan keuntungan shareholder. Konsep Triple Bottom Line

terdiri atas sosial, ekonomi, dan lingkungan. Namun istilah yang sering

digunakan untuk konsep Triple Bottom Line adalah 3P, yaitu sebagai

berikut.76

1. People (sumber daya manusia) berkaitan dengan praktek bisnis

yang adil dan menguntungkan bagi buruh, pekerja dan karyawan

serta masyarakat dan daerah dimana perusahaan menjalankan

bisnisnya. Sebuah perusahaan dengan konsep Triple Bottom Line

akan memiliki hubungan timbal balik dimana kesejahteraan

75 Mohammad Nur Utomo, Ramah Lingkungan dan Nilai Perusahaan, (Surabaya: CV. Jakad
Publishing, 2019), 34.

76 29-30.
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perusahaan, tenaga kerja dan kepentingan stakeholder saling

bergantung.

2. Planet (sumber daya alam) mengacu pada praktek lingkungan

hidup yang berkelanjutan. Perusahaan dengan konsep Triple

Bottom Line seharusnya memberikan manfaat sebanyak mungkin

terhadap alam atau setidaknya tidak merusak lingkungan dan

mengurangi dampak lingkungan.

3. Profit adalah nilai ekonomi yang dihasilkan oleh perusahaan

setelah dikurangi semua biaya. Dalam konsep sustainability

(berkelanjutan), aspek profit harus dilihat sebagai keuntungan

ekonomi yang mampu dinikmati oleh masyarakat di sekitar

lingkungan perusahaan.

Perusahaan tidak lagi berpijak pada single bottom line, berupa

aspek ekonomi yang memikirkan laba saja, tapi juga ada pemikiran

lain dalam bentuk 2 P lagi.77

1) Profit, Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari

keuntungan. Faktor keuntungan ini bagi perusahaan memang

diperlukan karena:

a) Laba menjadi tujuan dari kegiatan bisnis, agar dapat menjaga

kelangsungan bisnisnya

b) Laba adalah sebagai insentif atau pendorong untuk bekerja

lebih efisien

77 Ibid., 191.
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c) Laba yang dicapai merupakan ukuran standar perbandingan

dengan bisnis lainnya

d) Laba akan merupakan objek pajak, sebagai penghasilan bagi

pemerintah.

2) People, Perusahan harus memiliki kepedulian terhadap

kesejahteraan manusia. Perusahaan berdiri di tengah-tengah

masyarakat, yang anggotanya adalah orang-orang perorangan.

Perusahaan harus dekat dengan mereka, sebab people-lah yang

menjadi sumber kehidupan bagi perusahaan, jika mereka

memboikot produk perusahaan, maka perusahaan tidak bisa hidup.

3) Planet, Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup, serta

kelestarian keragaman hayati. Makin maju sebuah perusahaan

maka makin banyak sumber daya alam yang dibutuhkannya, dan

makin giat mereka mengeksplorasi perut bumi. Tanah-tanah digali,

hutan dibabat, aliran air terganggu, polusi, asap pabrik, air

buangan, polusi tanah, udara dan suara, sangat mengotori

lingkungan. Kata Planet diartikan menjaga kelestarian alam. Alam

harus dipelihara, jangan dirusak dengan berbagai polusi, udara, air,

tanah, suara, jika perusahaan tidak menjaga kelestarian alam ini,

maka rusaklah planet kita ini. Hal ini sudah difirmankan oleh Allah

SWT, bahwa telah terjadi kerusakan di bumi, karena ulah tangan-

tangan manusia, sehingga mereka akan merasakan akibatnya

seperti, banjir, tanah longsor, air kotor, banyak racun dimana-
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mana. Asap pabrik, limbah industry, limbah kapal yang berlayar

dilautan, dan sebagainya semuanya membuat planet kita ini

terancam, keberadaannya akibatnya kita sulit bernafas, bakteri ada

dimana-mana, bahkan racun merusak kesehatan, perusahaan harus

bertanggung jawab akan akibat-akibat ini, dan perusahaan harus

menjaga serta menghindarinya.

Sustainability reporting adalah pelaporan yang disusun

perusahaan untuk mengukur, mengungkapkan uapaya perusahaan

untuk menjadi perusahaan yang akuntabel bagi seluruh pemangku

kepentingan. Dalam pelaporan ini terdapat prinsip dan standar

pengungkapan yang merefleksikan tingkat aktivitas perusahaan yang

berkaitan dengan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Model

sustainability reporting dikembangkan menggunakan teori triple

bottom line of business (3-P) dari John Elkington “apabila suatu

korporasi ingin tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan maka

korporasi itu harus peduli dan bertanggung jawab terhadap alam

semesta (planet), masyarakat (people), dan pertumbuhan keuntungan

bisnis itu sendiri (profit)”.78

Sustainability reporting memudahkan organisasi dalam

menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan mengelola perubahan yang

terjadi di organisasi. Pengungkapan tentang dampak organisasi, baik

itu positif ataupun negative terhadap lingkungan, masyarakat, dan

78 Sri Mulyani, dkk, Sistem Informasi Akuntansi: Aplikasi Di Sektor Publik, (Bandung: Unpad
Press, 2018), 230.
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ekonomi dapat membantu memahami dan mengelola dampak dari

pengembangan berkelanjutan terhadap kegiatan dan strategi organisasi.

Sehingga organisasi diharapkan dapat berkembang secara

berkelanjutan sesuai dengan etika bisnis yang berdampak terhadap

lingkungan, sosial dan ekonomi.79

79 Ibid., 230.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.

Menurut Denzin dan Lincoln menyataan bahwa penelitian kualitatif adalah

penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai

metode yang ada.80

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode

deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditunjukkan untuk

menggambarkan situasi atau kejadian yang terjadi. Tujuan utama dari

penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran akurat dari sebuah

data, menggambarkan suatu proses, mekanisme, atau hubungan antar

kejadian.81

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,

peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis.82

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertempat di Desa Jatiurip

Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo Jawa Timur Kode Pos 67284.

Dalam hal ini Home Industry Batik Tulis Dewirengganis merupakan salah

80 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018),
7.

81 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang
Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 109.

82 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46.
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satu UMKM yang memiliki sertifikat ISO dan sudah terikat kerjasama dengan

desainer Lia Afif sehingga hasil produksi dari batik ini sudah sampai terkenal

di daerah Probolinggo dan sekitarnya bahkan sudah sampai di daerah Solok

juga. Maka dari itu fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti.

C. Subyek Penelitian

Untuk mendukung data yang peneliti perlukan, maka dalam penelitian

ini pencarian dan pengumpulan data diperoleh dari informan dengan

menggunakan teknik purposive. Sampel diambil secara purposive (bertujuan),

yaitu pengambilan subjek sebagai sampel penelitian yang didasarkan kepada

adanya tujuan tertentu.83 Maksudnya adalah peneliti hanya memilih informan

dengan kriteria tertentu dari orang yang paling tahu terhadap fenomena

disertai alasan mengambil informan tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka

yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu:

1. Ibu Hj. Roesyami S.E, selaku pemilik Batik Tulis Dewirengganis beliau

yang tentunya mengetahui segala kegiatan yang ada di usaha baik dari

keuangan, cara kerja karyawan, penjualan dan lainnya.

2. Ibu Putri Shifa selaku karyawan bagian mencating Batik Tulis

Dewirengganis, beliau yang mempunyai data-data karyawan serta

mengetahui proses membatik.

3. Bapak Edi selaku karyawan bagian batik cap, beliau mengetahui kendala-

kendala yang terjadi di dalam pelestarian lingkungan.

83 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 16.
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4. Ibu Lusi, Bapak Abbas, Ibu Maimunah, dan Bapak Ishak selaku karyawan

Batik Tulis Dewirengganis yang juga mengetahui apa saja kegiatan yang

ada di dalam usaha tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan

data. Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan

digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan

dokumentasi.84 Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Ada beberapa metode dalam proses pengumpulan data yang berkaitan

dengan pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau

gejala-gejala dalam objek penelitian.85 Dalam pengertian sederhana,

observasi meliputi kegiatan pencatatan pola perilaku orang, objek dan

kejadian-kejadian dalam suatu cara sistematis untuk mendapatkan

informasi tentang fenomena-fenomena yang diminati. Teknik yang

digunakan dalam observasi ini adalah observasi partisipatif yakni peneliti

84 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 47.
85 Sugiyono, Metode Penelitian Riset, 130.
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datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat

dalam kegiatan tersebut.86

Dalam observasi ini peneliti mengamati langsung proses kegiatan

batik tulis yang dilaksanakan Batik Tulis Dewirengganis. Adapun data

yang diperoleh dengan menggunakan teknik ini yaitu:

1) Profil Batik Tulis Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo.

2) Situasi dan kondisi Batik Tulis Dewirengganis di Kabupaten

Probolinggo.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang

memberikan jawaban atas jawaban itu.87

Metode wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara

terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Alat yang

digunakan untuk perekaman adalah HP narasumber yang menjadi sumber

data dan informasi penelitian ini adalah pimpinan / pemilik dan karyawan

Batik Tulis Dewirengganis.

Dalam teknik ini peneliti menggunakan wawancara semistruktur.

Adapun wawancara yang dilakukan peneliti, yaitu :

86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 227.
87 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

190.
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1) Mengenai bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis

lingkungan melalui model triple bottom line home industry Batik Tulis

Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo.

2) Mengenai apa kendala strategi pengembangan usaha berbasis

lingkungan melalui model triple bottom line home industry Batik Tulis

Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo.

3. Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode

dokumentasi, dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa,

atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus

penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian.

Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar, maupun

foto.88

Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk melengkapi

data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, dengan cara

mempelajari dan menganalisa berbagai dokumen agar data yang diperoleh

valid dan dapat dipertanggung jawabkan.

Teknik dokumentasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini

antara lain :

1) Sejarah Batik Tulis Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo.

2) Visi misi Batik Tulis Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo

88 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
KENCANA, 2014), 391.
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3) Struktur organisasi Batik Tulis Dewirengganis di Kabupaten

Probolinggo.

4) Dokumen atau data-data Batik Tulis Dewirengganis di Kabupaten

Probolinggo.

E. Analisis Data

Analisa data merupakan proses paling vital dalam sebuah penelitian.

Hal ini berdasarkan argumentasi bahwa dalam analisa inilah data yang

diperoleh peneliti bisa diterjemahkan menjadi hasil yang sesuai dengan kaidah

ilmiah. Analisis data berasal dari pengumpulan data sebab data yang telah

terkumpul, bila tidak dianalisis hanya menjadi barang yang tidak bermakna,

tidak berarti, menjadi data yang mati, data yang tidak berbunyi. Oleh karena

itu, analisis data disini berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang

terkandung dalam data itu.89

Analisis data menurut Sugiyono terdapat tiga cara yakini reduksi data,

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya.90

89 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 133.
90 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 247.
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2. Penyajian Data

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori. Dalam hal ini Miles dan Huberman dalam

buku sugiyono menyatakan “yang paling sering digunakan untuk

penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif”.91

3. Pengambilan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam model interaktif adalah pengambilan

keputusan dan melakukan verifikasi. Kesimpulan hasil penelitian harus

dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang diajukan.

Selain memberikan jawaban atas rumusan masalah, kesimpulan juga harus

menghasilkan temuan baru di bidang ilmu yang sebelumnya belum ada.

Temuan tersebut dapat berupa deskripsi tentang suatu objek atau fenomena

yang sebelumnya masih samar, setelah diteliti menjadi lebih jelas.92

F. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik

triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan kebasahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan sebagai

pembanding terhadap data itu.93

91 Ibid., 249.
92 Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori&Praktik, (Sekolah

Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 124.
93 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
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G. Tahapan-tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang

peneliti lakukan terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian,

dan tahap penyelesaian. Berikut ini penjelasannya :

1. Tahap pra-lapangan

a) Menyusun rencana penelitian.

b) Memilih objek penelitian.

c) Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek penelitian

yang telah ditentukan.

d) Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Penelitian mengajukan judul dengan telah dilengkapi dengan latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

e) Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari refrensi penelitian terdahulu

serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian.

f) Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing.

g) Mengurus perizinan penelitian.

h) Mempersiapkan penelitian lapangan.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan memasuki objek

penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan observasi,

wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang berkaitan

dengan pengembangan usaha berbasis lingkungan.
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3. Tahap penyelesaian

Tahapan penyelesaian merupakan tahapan yang paling akhir, yaitu

penulisan laporan atau hasil penelitian. Setelah data-data yang dibutuhkan

terkumpul setelah melalui beberapa tahapan.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Gambaran Umum Batik Tulis Dewirengganis

a. Batik Tulis Dewirengganis merupakan salah satu usaha batik yang ada

di Desa Jatiurip Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo yang

berpotensi melayani kebutuhan, keperluan masyarakat sekitar serta

masyarakat luar daerah hingga luar Kabupaten.

b. Batas wilayah Batik Tulis Dewirengganis

Lokasi wilayah Batik Tulis Dewirengganis memiliki batas-batas

yang berbatasan dengan perkampungan dan jalan raya, sebagaima

berikut:

1. Sebelah utara : Musholla

2. Sebelah selatan : Perkampungan Warga

3. Sebelah barat : Jalan Raya

4. Sebelah timur : Perkampungan Warga

c. Kondisi bangunan Batik Tulis Dewirengganis

Kondisi bangunan Batik Tulis Dewirengganis 80% layak pakai,

namun di tahun 2021 ada perbaikan untuk tempat mencanting dan

mewarnai batik, sehingga akan lebih nyaman untuk para karyawan

dalam mencanting dan mewarnai serta untuk konsumen jika ingin

melihat proses pembuatan batik.
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d. Produk yang dijual Batik Tulis Dewirengganis

1. Baju

2. Tas

3. Masker

4. Kemeja

5. Okrah

6. Selendang

7. Konektor Masker

2. Sejarah Batik Tulis Dewirengganis

Didirikan oleh ibu Roesyami di Dusun Kuripan Jatiurip Kecamatan

Krejengan Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Berdiri sejak tahun 2013.

Roesyami mengawali usahanya karena memang senang di dalam bidang

keterampilan hingga sekarang, banyak sekali yang Roesyami tekuni dalam

jenis-jenis keterampilan, mulai dari musim tas manik-manik, baju manik-

manik, bordir, sulam hingga sampai batik. Roesyami lebih fokus kepada

batik karena batik merupakan salah satu budaya yang harus terus

dilestarikan.94

Salah satu motivasi Roesyami dalam membangun usaha batik  yang

dimana berawal dari waktu dulu di Probolinggo dimana Home Indusrty

Batik ini masih bernamakan UKM Bordir, di Probolinggo masih belum

ada pembatik sehingga Roesyami berkeinginan untuk menjadi pembatik

yang betul-betul dari putra daerah dan terus mengangkat potensi daerah,

94 Dokumentasi. Dari pemilik Batik Tulis Dewirengganis.
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Roesyami terus belajar membatik dimana-mana untuk bisa membatik

sehingga bisa menghasilkan batik yang benar-benar mencorakkan

Probolinggo.95

Tujuan utama dalam mendirikan usaha Batik Roesyami ingin

memberdayakan masyarakat disekitar sehingga masyarakat tidak lagi

bingung untuk mencari lapangan pekerjaan. Dengan alasan jika perempuan

bekerja seperti disuatu pabrik rokok menurut Rusiami dalam segi finansial

itu bagus, tetapi dalam segi kodrat itu kurang pas disebabkan karena harus

meninggalkan keluarga, serta mereka hanya kerja dalam satu aspek saja

sehingga tidak bisa mengembangkan potensi diri. Namun, didalam

keterampilan asal kita mau, kita bisa meningkatkan kualitas diri dari

bawah keatas yang di ibaratkan sebuah bunga yang bisa keliatan

cantiknya.96

3. Visi dan Misi Batik Tulis Dewirengganis

a. Visi Batik Tulis Dewirengganis

Mengembangkan potensi daerah melalui batik

b. Misi Batik Tulis Dewirengganis

Untuk memberdayakan masyarakat

95 Ibid
96 Ibid
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4. Struktur Organisasi Batik Tulis Dewirengganis

Gambar 1.1
Struktur Organisasi Batik Tulis Dewirengganis 2021

5. Data Jumlah Karyawan Batik Tulis Dewirengganis

Karyawan yang terdapat di usaha Batik Tulis Dewirengganis

dibagi menjadi lima bagian yaitu, karyawan bagian mencanting, karyawan

bagian pewarnaan atau colet, karyawan bagian gambar, karyawan bagian

lorot atau waterglas, dan yang terakhir karyawan bagian batik cap, berikut

data jumlah karyawan.97

97 Putri Shifa, Dokumentasi, 15 April 2021.
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Tabel 1.2

Data Informasi Karyawan Batik Tulis Dewirengganis

NO Nama Jenis Kegiatan Jenis Kelamin

1 Putri Shifa Bagian Mencanting Perempuan

2 Faidah Bagian Mencanting Perempuan

3 Iis Bagian Mencanting Perempuan

4 Lusi Bagian Mencanting Perempuan

5 Ain Bagian Mencanting Perempuan

6 Ila Bagian Mencanting Perempuan

7 Anis Bagian Mencanting Perempuan

8 Rodiah Bagian Mencanting Perempuan

9 Faiz Bagian Pewarnaan Perempuan

10 Sise Bagian Pewarnaan Perempuan

11 Maimunah Bagian Pewarnaan Perempuan

12 Robik Bagian Pewarnaan Perempuan

13 Ema Bagian Pewarnaan Perempuan

14 Zaenab Bagian Pewarnaan Perempuan

15 Musrifa Bagian Pewarnaan Perempuan

16 Eni Bagian Pewarnaan Perempuan

17 Zak Bagian Gambar Laki-laki

18 Ishak Bagian Gambar Laki-laki

19 Abbas Bagian Waterglas Laki-laki

20 Edi Bagian Batik Cap Laki-laki

Sumber: Data diolah dari karyawan Tahun 2021

B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai

penguat, sebab inilah yang telah dianalisa data yang telah digunakan, sehingga

dari data yang dianalisa tersebut dihasilkan suatu kesimpulan.
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Peneliti berusaha memaparkan gambaran tentang strategi

pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model triple bottom line

home industry batik tulis dewirengganis di kabupaten probolinggo, dengan

fenomena dan data yang telah diperoleh dilapangan dan setelah mengalami

proses berbagai metode yang digunakan akhirnya sampai pada pembuktian

data, karena data yang diperoleh sudah dianggap representatif untuk dijadikan

sebuah laporan. Berikut adalah hasil penelitian dari Strategi Pengembangan

Usaha Berbasis Lingkungan Melalui Model Triple Bottom Line Home Industry

Batik Tulis Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo.

1. Bagaimana Strategi Pengembangan Usaha Berbasis Lingkungan

Melalui Model Triple Bottom Line Home Industry Batik Tulis

Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo

a. Strategi Pemasaran

Strategi pengembangan usaha merupakan hal yang sangat

penting untuk mengembangkan usaha di sebuah industri, batik tulis

dewirengganis menggunakan strategi pengembangan usaha yang cukup

bisa menarik banyak konsumen untuk membeli bahkan menjadi

konsumen tetap. Lingkungan di dalam berbisnis juga sangat

berpengaruh untuk mengedepankan kelestarian alam sebagai sumber

dari semua sumber daya. Peneliti mengambil 6 informan dari seluruh

karyawan batik tulis dewirengganis dimana enam karyawan ini

merupakan ketua disetiap bidang pekerjaannya masing-masing di batik

tulis dewirengganis sehingga bisa lebih memudahkan peneliti untuk
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mengetahui atau meperoleh data yang ingin peneliti dapat di lapangan.

Berikut ini adalah penjelasan dari bagaimana strategi pengembangan

usaha berbasis lingkungan melalui model triple bottom line.

Menurut Ibu Roesyami, selaku pemilik Batik Tulis

Dewirengganis saat wawancara, beliau mengatakan bahwa:

Untuk dimasa sekarang kita dituntut untuk berjualan online jadi
kita masuk ke market place seperti shoppe, tokopedia,
bukalapak, disana kita sudah ada semua mbak untuk link
penjualannya, tetapi memang tetap masih lebih enak di offline
karena kita sedikit banyak dewirengganis sudah mulai dikenal,
jadi mereka biasanya kalau butuh batik yang ready stok banyak
memesannya di dewirengganis. Biasanya kita selalu ada tamu
dari kepala sekolah pemda itu mesti mesennya disini mbak,
kadang ada juga yang mesen souvenir-souvenir.98

Hal serupa juga dijelaskan oleh Ibu Putri Shifa selaku

karyawan bagian canting batik tulis dewirengganis juga mengatakan

bahwa:

Untuk pertama biasanya Ibu (pemilik) mempromosikan dengan
cara terjun langsung ke lapangan seperti kantor desa, kepala
sekolah dan semacamnya. Dengan begitu batik akan terjual
dengan jumlah yang banyak, karena kepala sekolah dan orang
penting lainnya biasanya memesan dengan jumlah ratusan pcs
untuk siswa-siswi nya guru-guru serta karyawan kantor.99

Menurut Ibu Lusi, selaku karyawan bagian canting batik tulis

dewirengganis juga mengatakan bahwa:

Ibu Roesyami (pemilik) kebanyakan memilih kepala sekolah,
kepala desa atau petinggi lainnya untuk dijadikan sebagai target
pasarnya karena menurut ibu (pemilik) dengan kita
mengenalkan batik kepada para petinggi maka pesanan yang
kita dapat akan semakin banyak, sehingga kebanyakan tamu
yang datang ke tempat batik itu tamu-tamu yang langsung

98 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
99 Putri Shifa, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
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memesan batik dengan jumlah diatas seratus pcs dan kalaupun
yang paling sedikit itu sekitar 50 pcs saja dalam sekali
pesanan.100

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam

strategi pengembangan yang dilakukan oleh usaha Batik Tulis

Dewirengganis sudah mapan. Dengan lebih memilih atau menjadikan

target pasarnya kepada para pejabat desa, kepala sekolah bahkan para

pejabat-pejabat lainnya. Sehingga penjualan atau perkembangan usaha

di dalam batik tulis dewi rengganis terus meningkat karena target pasar

yang dipilih yaitu orang-orang yang berperan penting di masyarakat

atau di perusahaannya.

b. Strategi penjualan

Dalam hal ini home industry batik tulis dewirengganis

menggunakan cara-cara yang berbeda di dalam mempertahankan

strategi penjualannya. Dengan tujuan bisa membuat konsumen atau

pembeli merasa puas dengan strategi yang sudah diterapkan di home

industry batik tulis ini.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibu Roesyami (pemilik)

saat wawancara beliau menyatakan :

Kalau mempertahankan strategi penjualannya dengan kita lebih
banyak varian motif-motif, lebih banyak menonjolkan pesan
cerita dibalik batik itu bagaimana jadi tidak hanya menjual
motif saja. Orang itu kan senang kalau mendapatkan bonus atau
hadiah jadi saya juga memberi mereka bonus untuk pembelian
batik yang lumayan banyak biar nantik senang dan bisa balik
lagi kesini untuk memesan atau membeli batik.101

100 Lusi, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
101 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
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Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Putri Shifa

(karyawan canting) batik tulis dewirengganis saat wawancara,

beliau menyatakan :

Disini kalau ada tamu kita itu melayani dengan baik, sopan ya
pokoknya tamu itu merasa enak dalam pelayanan kita, karena
kan kalau pelayanan baik tamu akan merasa nyaman dan
senang jadi apa yang mereka mau kita layani dengan baik102.

Hal serupa diperkuat oleh Ibu Lusi (karyawan canting) batik

tulis dewi rengganis saat wawancara, beliau mengatakan :

Ya kalau ada tamu saya layani dengan baik, ramah, sopan ya
pokok pelayanannya itu harus bagus mbak, kan pembeli itu
adalah raja jadi saya harus memberikan pelayanan yang terbaik
biar mereka puas dalam membeli disini selain kualitas
produknya yang sudah bagus, pelayanan nya juga harus
bagus.103

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa strategi

yang digunakan home industry batik tulis dewirengganis dalam

mempertahankan penjualan sudah sesuai karena pelayanannya begitu

baik, sopan ramah terhadap konsumen serta di dalam membatik juga

ada motif yang tersimpan pesan cerita yang bisa menarik konsumen

untuk membeli hasil produksinya.

c. Kualitas produk

Dalam hal ini usaha batik tulis dewirengganis memilih bahan

yang digunakan untuk membatik seperti kain, pewarna dan lainnya

dengan kualitas yang bagus. Usaha tersebut berusaha semaksimal

mungkin untuk memenuhi keinginan para konsumen dalam memesan

102 Putri Shifa, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
103 Lusi, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
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batik sehingga konsumen merasa puas untuk hasil yang mereka

dapatkan di dalam pemesanan di home industry Batik Tulis

Dewirengganis.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibu Roesyami (pemilik)

pada saat wawancara beliau menyatakan:

Untuk bahan di dalam membatik saya menggunakan kualitas
yang bagus biar bisa menarik serta bisa membuat konsumen
percaya sama usaha saya, dengan begini konsumen tidak ragu
lagi untuk memesan kembali kepada saya karena mereka sudah
tau bahwa kualitas di dalam batik saya benar-benar
menggunakan bahan yang bagus biar konsumen semua pada
puas dengan hasilnya.104

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Maimunah (karyawan

pewarnaan) pada saat wawancara beliau menyatakan:

Bahan-bahan yang ibu gunakan memang dinilai bagus sama
orang-orang yang membeli baju disini mereka juga sering
bilang setiap mereka selesai membeli baju saya memang tidak
khawatir dengan kain dan hasilnya jika membeli di Ibu
Roesyami karena hasilnya yang memuaskan pembeli, jadi saya
tidak ragu untuk menjadi pembeli langganan disini.105

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Ishak selaku karyawan

bagian gambar di batik tulis dewirengganis saat wawancara beliau

mengatakan:

Memang sudah terkenal bagus, mulai dari jahitannya yang rapi,
perpaduan warnanya yang bagus, jadi pembeli juga bisa
bergaya dengan menggunakan baju yang bermotif batik. Disini
juga bisa membuat pesanan sesuai dengan keinginan pembeli
jika baju yang dipesan itu mau digunakan untuk acara-acara
mbak, ibu selalu menawarkan terlebih dahulu jika pembeli
hanya memesan satu baju saja yang akan digunakan untuk diri

104 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
105 Maimunah, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
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sendiri katanya ibu biar pembeli itu senang dan bisa kembali
lagi untuk membeli baju disini.106

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bahan

baku yang mereka gunakan bagus sehingga bisa menarik konsumen

untuk menjadikannya tempat berlangganan batik. Home industry batik

tulis dewirengganis juga bisa membuat pesanan sesuai dengan

keinginan konsumen mulai dari warna, model baju, bahkan motif

batiknya sehingga konsumen merasa puas dengan hasil yang mereka

dapatkan.

d. Penjualan produk daur ulang

Dalam hal ini home industry batik tulis dewirengganis selain

menjual baju batik mereka juga menjual selendang, masker, konektor

masker, okrah dan tas dengan menggunakan kain batik yang sudah

tidak digunakan lagi (mendaur ulang). Sebagaimana dijelaskan oleh

Ibu Roesyami (pemilik), saat wawancara beliau menyatakan:

Disini saya tidak hanya menjual baju-baju batik mbak, kain
yang sudah tidak dipakai itu kain yang masih ada sisa dalam
pembuatan baju tidak saya buang tapi saya gunakan lagi untuk
kain yang berukuran sedang itu bisa dijadikan masker bisa juga
dijadikan okrah nah kalau sisa kainnya kecil itu baru dibuat
untuk konektor masker jadi kain sisa dari membatik itu bisa
dijadikan beberapa diantaranya masker, konektor masker, okrah
sama selendang nah kalau sisa kainnya itu agak banyak
biasanya dipakek untuk membuat tas.107

Hal tersebut senada dengan pernyataan Bapak Abbas

(karyawan lorot atau waterglas) saat wawancara, beliau menyatakan :

106 Ishak, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
107 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
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Kalau ada kain yang sisa itu mbak dibuat selendang, masker,
konektor masker sama okrah, tapi kan sekarang corona jadi
lebih banyak digunakan untuk membuat masker kalau dulu
sebelum corona itu bisa dibuat tas juga gitu kalau ada yang
mesen, jadi kalau ada kain sisa mesti di tumpuk (dikumpulkan)
tidak dibuang nantik kalau sudah agak banyak baru dibuat
masker, konektor masker,selendang sama okrah itu.108

Hal ini diperkuat oleh Bapak Edi (karyawan batik cap) pada

saat wawancara, beliau menyatakan:

Banyak mesti mbak kalo kain sisa disini kan ukuran baju yang
dipesan orang-orang ga sama ada yang ukuran besar ada juga
yang kecil jadi kainnya mesti dikumpulkan buat dipakai lagi.
Seperti membuat masker, konektor masker, selendang, okrah
sama tas juga, tapi kalau tas jarang soalnya sekarang corona
jadi lebih banyak ke masker cuma kalau ada yang mesen baru
buat tas.109

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa home

industry batik tulis dewirengganis sudah mendaur ulang kembali kain

yang sudah tidak digunakan dalam pembuatan baju batik dengan

membuat berbagai macam kerajinan tangan seperti selendang, okrah,

masker, konektor masker dan juga tas. Sehingga tidak banyak kain

yang terbuang untuk sisa dalam pembuatan baju batik yang dipesan

sesuai ukuran pembeli.

Disamping itu pengembangan usaha berbasis lingkungan

melalui model triple bootom line adalah bisnis yang mengikutsertakan

sosial didalam bisnisnya diantaranya :

108 Abbas, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
109 Edi, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
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a. Mensejahterakan pekerja

Dalam hal ini home industry batik tulis dewirengganis

memperhatikan kesejahteraan pekerja sehingga para karyawan

merasa nyaman saat sedang bekerja membatik. Ibu Roesyami

selaku pemilik mengaplikasikan dalam kegiatan membatik melalui

beberapa tindakan. Hal ini disampaikan oleh Ibu Roesyami

(pemilik) beliau menyatakan:

Kalau untuk fasilitas saya menyediakan mbak untuk
karyawan saya disini fasilitasnya itu ada tempat sholat,
kamar mandi sama tempat kalau untuk istirahat jadi mereka
(karyawan) tidak perlu pulang kerumah untuk sholat disini
sudah saya sediakan. Kalau masalah kesehatan saya adakan
cek kesehatan untuk semua karyawan disini mbak setiap
dua bulan sekali, serta kalau ada yang sakit saya fasilitasi
juga dengan memberikan uang untuk periksa dan
berobat.110

Hal ini diperjelas oleh Bapak Edi (karyawan batik cap) saat

wawancara, beliau menyatakan:

Kalau jam kerja mesti sesuai mbak sama ketentuannya
kalaupun ada lembur ya ada uang tambahan juga, kalau
sakit juga sama ibu (pemilik) dikasik uang untuk periksa
dan berobat sampai sembuh izin tidak masuk kerja juga
boleh asal bener-bener masih belum sembuh dari sakitnya
intinya dikasik keringanan gitu mbak.111

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Ishak (karyawan

gambar) saat wawancara, beliau menyatakan:

Disini ada cek kesehatan mbak setiap dua bulan sekali yang
disediakan ibu (pemilik) untuk semua karyawan yang
bekerja disini terus disini juga ada tempat untuk istirahat,
sholat sama kamar mandi yang untuk dipakai khusus

110 Roesyami, wawancara, Probolinggo 15 April 2021.
111 Edi, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
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karyawan yang kerja disini. Kalau ada karyawan yang sakit
ibu (pemilik) yang ngebiayain sampai sembuh jam kerjanya
juga sesuai kok mbak.112

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Abbas (karyawan

lorot atau warerglas) saat wawancara, beliau menyatakan:

Ada mbak tempat sholat kamar mandi juga ada kalau pas
jam istirahat disini juga disediakan tempat untuk istirahat
sama ibu (pemilik) untuk karyawan disini, kalau masalah
jam kerja ya disini sesuai mbak kalau ada lembur gaji ya
ditambah begitu.113

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

home industry batik tulis dewirengganis bisnis yang dilakukan

sudah adil dan saling menguntungkan untuk karyawan dengan

memberikan fasilitas serta upah yang sesuai dengan jam kerja

karyawan.

b. Menjaga komunikasi

Dalam hal ini komunikasi merupakan salah satu faktor yang

sangat penting di dalam berbisnis dimana usaha batik tulis dewi

rengganis juga sangat erat menjaga komunikasi baik dengan para

konsumen serta orang yang berperan penting didalam usaha

tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Roesyami (pemilik),

saat wawancara beliau menyatakan:

Saya kan juga bekerja sama dengan pemerintah kabupaten
dan lembaga mbak di bisnis ini jadi saya harus tetap
menjaga komunikasi yang baik dengan mereka, dengan
cara saya (bisnis) juga ikut andil dan berpartisipasi didalam
acara yang dilaksanakan oleh pemerintah kabupaten dan
kota seperti diacara-acara hari batik nasional yang biasanya

112 Ishak, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
113 Abbas, wawancara, Probolinggo, 15 April 2021.
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ada karnaval atau lomba yang dilaksanakan di kota
kraksaan, saya juga menyediakan beberapa kostum atau
semacamnya untuk daerah atau kecamatan yang
membutuhkan untuk acara tersebut. Karena kan begini
mbak jika saya baik terhadap mereka maka mereka juga
akan menilai baik bisnis saya.114

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Maimunah (karyawan

pewarnaan atau colet) saat wawancara, beliau menyatakan:

Sering mbak kalo disini ikut acara-acara karnaval atau
acara penting lainnya yang dilaksanakan oleh Bupati
Probolinggo bukan cuma di acara-acara besar saja disini
yang ikut berpartisipasi, ibu (pemilik) juga sering
menghadiri undangan untuk menjadi juri di kecamatan,
sekolah untuk acara kesenian mbak. Nah dari itu biasanya
setiap ada acara terkadang untuk beberapa kostum itu mesti
dari sini mbak.115

Hal senada diperkuat oleh Bapak Edi (karyawan batik cap)

saat wawancara, beliau menyatakan:

Kalo baju-baju batik yang sama itu biasanya sering dipakai
waktu ada acara di kecamatan atau dikabupaten mbak kalau
ibu (pemilik) biasanya juga ikut berpartisipasi di dalam
acara itu mbak. Sering ikut rapat juga di kecamatan atau di
sekolah-sekolah untuk acara yang akan mereka laksanakan.
Iya sering juga ibu (pemilik) ikut dalam acara hari batik
nasional, biasanya Bupati Probolinggo mengenalkan batik
disini mbak dalam acara itu karena kan ibu (pemilik) juga
kenal dan berhubungan baik sama bupati mbak.116

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

usaha batik tulis dewirengganis didalam menjaga komunikasi

untuk keberlangsungan bisnis sangat terjaga dengan baik dengan

cara ikut serta berpartisipasi didalam acara-acara besar yang

dilaksanakan oleh pemerintah kabupaten Probolinggo serta ikut

114 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
115 Maimunah, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
116 Edi, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
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berperan dalam acara yang dilaksanakan oleh sekolah-sekolah dan

kecamatan.

c. Menjadi donatur

Dalam hal ini home industry batik tulis dewirengganis

memperhatikan dan terlibat pada lembaga kepesantrenan untuk

perkembangan bisnis dengan memberikan manfaat kepada salah

satu pondok pesantren. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Roesyami

(pemilik) saat wawancara, beliau menyatakan:

Saya menjadi donator di pondok pesantren Al Masduqiah
untuk anak-anak tahfidz. Ya walaupun timbal balik yang
saya dapat dari menjadi donator itu hanya seberapa mbak
kalau untuk finansialnya, ya mungkin manfaat yang saya
dapat juga bukan untuk bisnis saya saja tapi untuk keluarga
saya juga. Kalau keuntungan dari saya menjadi donator itu
yang terlihat, disetiap ada tamu yang berkunjung ke pondok
pesantren biasanya pemilik pondok memesan souvenir di
saya untuk dijadikan oleh-oleh kepada tamunya serta
mengajak tamunya ke tempat usaha saya untuk sekedar
melihat-melihat dan memperkenalkan usaha saya.117

Hal tersebut juga disampaikan Ibu Maimunah (karyawan

pewarnaan atau colet) saat wawancara, beliau menyatakan:

Semenjak ibu ikut menjadi donatur di pondok pesantren
biasanya tamu dari pondok itu mesti kesini mbak, oleh-oleh
nya juga dari sini karena kan pemilik pondoknya bilang
sama ibu kalau ada tamu di pesantren jadi mintak tolong
buatkan souvenir untuk mereka gitu mbak.118

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Edi (karyawan

batik cap) batik tulis dewirengganis saat wawancara, beliau

menyatakan:

117 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
118 Maimunah, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
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Tamunya ya lumayan banyak mbak tapi saya tidak tau pasti
karena yang paham cuma ibu, biasanya itu tamunya orang-
orang penting gitu mbak seperti kemenag dll gitu. Ya jadi
otomatis kan kalau tamunya orang penting tidak mungkin
hanya satu orang saja mbak yang datang, mungkin dari itu
juga usaha batik ini sekarang mulai dikenal banyak orang.
Usaha ini mulai dikenal orang banyak ya mungkin salah
satunya ibu (pemilik) menjadi donatur119.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

pemilik memperdulikan yayasan dengan cara menjadi donatur tetap

di salah satu yayasan pondok pesantren, dengan salah satu cara ini

perusahaan bisa tetap dan terus berkembang dengan dikenal

sebagai perusahaan yang peduli terhadap sosialnya.

d. Bersodakoh

Dalam hal ini home industry batik tulis dewirengganis

memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan

masyarakat sekitar dimana usaha batik mempunyai komitmen

kepada masyarakat untuk memberikan manfaat yang sebenar-

benarnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Roesyami (pemilik)

saat wawancara, beliau menyatakan:

Kalau bersodakoh saya hanya memberikan sembako setiap
bulannya kepada janda tua (dhuafa) dan memberikan
sedikit uang untuk anak-anak yatim. Ini hanya untuk
masyarakat-masyarakat yang ada di sekitar usaha saja
mbak, kalau untuk warga saya hanya membatu mereka
yang sakit namun tidak bisa periksa dan berobat jadi saya
biayai mereka sampai sembuh dengan menggunakan uang
tunai tanpa bantuan BPJS, untuk karyawan juga ada mbak
sama untuk siswa-siswi di daerah kabupaten
Probolinggo.120

119 Edi, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
120 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
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Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Putri Shifa

(karyawan canting) saat wawancara, beliau menyatakan:

Kalo untuk warga atau masyarakat sekitar ibu (pemilik)
biasanya membatu keluarga yang kurang mampu, jika ada
yang sakit juga dibantu sama ibu (pemilik) dari biaya
pengobatan, di antar juga kerumah sakit untuk periksa,
disini juga banyak siswa-siswi mulai dari SD, SLTP dan
SLTA yang ada kelas senibudaya dan keterampilan atau
mau belajar membatik disini gratis karena ibu (pemilik)
senang jika ada anak yang mau belajar membatik. Serta jika
warga sekitar yang membutuhkan pekerjaan maka ibu
(pemilik) dengan senang hati mempekerjakan mereka
disini, dibantu sampai bisa karena ibu senang jika ada
penerus yang benar-benar ingin menekuni batik.121

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Abbas (karyawan lorot

atau waterglas) batik tulis dewirengganis saat wawancara, beliau

menyatakan:

Kalau masalah warga disekitar sini ibu (pemilik) biasanya
membatu warga yang kurang mampu mbak sama janda tua
(dhuafa) kalau yang janda tua (dhuafa) ini setiap bulan ibu
(pemilik) memberikan bantuan sembako, kalau untuk yang
warga sekitar itu ibu (pemilik) membantunya saat sedang
sakit dan membutuhkan biaya rumah sakit dan pengobatan.
Sama ibu (pemilik) membantu anak-anak yatim mbak.122

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

home industry batik tulis dewirengganis peduli terhadap

kesejahteraan masyarakat disekitar tempat usaha, janda tua

(dhuafa), dan anak-anak-anak yatim.  Menurut Ibu Roesyami

beliau mengatakan dengan saya bersedekah saya merasa usaha

saya terus berjalan dan Alhamdulillah semakin lancar dan juga bisa

121 Putri Shifa, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
122 Abbas, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

95

banyak dikenal oleh orang-orang banyak. Usaha ini tidak hanya

mengutamakan keuntungan untuk perusahaan saja, karena pemilik

juga mau mensedekahkan harta dari hasil usaha batik ini serta mau

berbagi kemanfaatan untuk orang lain dengan tujuan niat beribadah

kepada Allah SWT.

Selain mengikutsertakan sosial, dalam model bisnis ini

lingkungan merupakan aspek penting bagi perusahaan yang

berdampak pada kinerja dan nilai perusahaan.

a. Mendaur ulang limbah

Dalam hal ini Home Industry Batik Tulis Dewirengganis

turut serta menjaga kelestarian lingkungan dengan tidak membuang

limbah hasil dari membatik dengan sembarangan usaha ini justru

mendaur ulang hasil limbah dengan tujuan tidak merusak

lingkungan disekitar tempat usaha batik ini.

Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Roesyami (pemilik) saat

wawancara, beliau menyatakan :

Untuk melestarikan lingkungan saya itu biasanya mengolah
kembali limbahnya dari hasil membatik mbak jadi tidak
dibuang begitu saja, kami mendaur ulang kembali agar
tidak merusak lingkungan, jadi saya berfikir dengan saya
mengurangi pembuangan limbah dari hasil membatik saya
ini saya bisa termasuk orang yang ramah lingkungan, yang
peduli terhadap lingkungan karena tidak ada salahnya juga
mbak kita merawat lingkungan untuk bisnis.123

Hal tersebut juga disampaikan Ibu Lusi (karyawan canting)

batik tulis dewirengganis saat wawancara, beliau menyatakan :

123 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

96

Iya mbak limbah nya tidak dibuang tetapi dipakai lagi jadi
dalam proses mencanting ini kan pasti liman (limbah) itu
menetes (jatuh) jadi dikumpulkan kalau sudah banyak baru
dipanaskan lagi untuk dipakai kembali dalam mencanting.
Iya semua limbah mbak yang ada disini (limbah batik tulis
dan batik cap) tidak dibuang tapi diolah lagi karena kan
memang bisa dipakai lagi.124

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Edi (karyawan batik cap)

batik tulis dewi rengganis saat wawancara, beliau menyatakan:

Tidak ada yang dibuang tetapi dikumpulkan, kalau sudah
banyak baru dipanasin lagi untuk dipakai kembali karena
untuk batik tulis dan batik cap sama-sama bisa digunakan
lagi. Tidak setiap hari mbak proses nya itu bisa seminggu
sekali bahkan lebih tergantung banyaknya limbah yang
dikumpulkan, karena kan limbah yang berjatuhan itu tidak
langsung banyak mbak jadi masih kita tumpuk
(dikumpulkan) kalau sudah dirasa banyak baru kita panasin
lagi untuk mendaur ulang limbah itu sehingga bisa
digunakan lagi untuk membatik.125

Dari pemaparan wawancara mengenai daur ulang limbah di

atas dapat disimpulkan bahwa limbah yang digunakan untuk

membatik baik itu batik tulis maupun batik cap sama-sama di daur

ulang oleh perusahaan dengan cara limbah yang berjatuhan

dikumpulkan lalu akan dipanaskan lagi jika sudah banyak yang

terkumpul untuk digunakan lagi untuk membuat batik tulis dan

juga batik cap, selain itu jadi tidak ada pembuangan limbah karena

semua limbah akan diolah kembali untuk menjaga kelestarian

lingkungan disekitar.

124 Lusi, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
125 Edi, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
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b. Bersih- bersih

Dalam hal ini home industry batik tulis dewirengganis

dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan melakukan

kegiatan untuk bersih-bersih tempat (ruangan) untuk membatik,

halaman disekitar tempat usaha batik. Lebih lanjut Ibu Roesyami

(pemilik) menjelaskan secara detail pada saat wawancara, beliau

menyatakan:

Ada mbak kegiatan bersih-bersih mulai dari membersihkan
ruangan yang digunakan untuk membatik, membersihkan
halaman luar tempat membatik sama merawat juga
membersihkan tanaman yang ada disekitar usaha batik ini.
Kalau untuk jadwal bersih-bersih itu beda-beda mbak kan
tidak mungkin kalau bersih-bersih itu langsung diselesaikan
dalam sehari mbak kan yang dibersihkan juga banyak
tempat jadi macam-macam jadwalnya ada yang seminggu
sekali, ada yang setiap hari, ada juga yang dua kali dalam
sebulan.126

Hal selaras juga disampaikan oleh Ibu Maimunah

(karyawan pewarnaan) batik tulis dewirengganis saat wawancara,

beliau menyatakan:

Disini ada jadwal kerja bakti dan bersih-bersih untuk semua
karyawan mbak setiap dua kali dalam satu bulan, ada juga
yang seminggu sekali untuk bersih-bersih di dalam
ruangan. Kalau untuk merawat tanaman seperti bunga itu
dilakukan setiap hari agar supaya keliahatan seger dan
indah gitu mbak, tujuannya supaya pembeli tidak bosan
dengan keadaan dan tempat disini jadi ibu (pemilik)
sediakan tanaman bunga untuk tamu yang berkunjung.127

Hal tersebut diperkuat oleh Ibu Lusi (karyawan canting)

batik tulis dewirengganis saat wawancara, beliau menyatakan :

126 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
127 Maimunah, wawancara, probolinggo, 18 April 2021.
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Ada pemotongan rumput disini mbak untuk kebersihannya
yang dilakukan setiap dua kali dalam satu bulan. Selain
kerja bakti untuk memotong rumput disini juga merawat
bunga- bunga yang ada di sekitar tempat batik. Kalau
membersihkan tempat yang selesai digunakan untuk
membatik itu di bersihkannya setiap hari mbak sebelum
kita (karyawan) pulang bekerja kan tempatnya itu pasti
kotor mbak jadi setiap hari harus dibersihkan.128

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Edi (karyawan batik

cap) batik tulis dewirengganis saat wawancara, beliau menyatakan:

Banyak manfaat mbak kalau kita melestarikan dan menjaga
lingkungan saya sendiri merasakan kenyamanan di dalam
bekerja saat sedang jenuh dengan menghirup udara yang
segar kita bisa kembali mendapat ketenangan dan merasa
segar lagi. Benar kata ibu (pemilik) setiap kali kita
diingatkan untuk merawat bunga, membersihkan halaman,
memotong rumput disebelah tempat membatik ya tujuannya
untuk tamu yang datang kesini agar mereka juga merasa
nyaman sama seperti yang dirasakan karyawan saat
bekerja.129

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

home industry batik tulis dewirengganis sudah memperdulikan

lingkungan sekitar di dalam mengembangkan usahanya dengan

cara diadakan jadwal untuk membersihkan tempat untuk

membatik, halaman samping usaha batik serta peduli terhadap

tanaman yang ada di sekitar batik tersebut.

c. Melestarikan Lingkungan

Pelestarian lingkungan ini mencakup tentang upaya untuk

melindungi lingkungan hidup terhadap tekanan perubahan dan

dampak negatif. Perusahaan ikut serta bertanggung jawab terhadap

128 Lusi, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
129 Edi, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021
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kelestarian lingkungan disekitar tempat usaha dan menjaga

lingkungan hidup untuk kelangsungan sumber daya alam untuk

perusahaan. Lebih lanjut Ibu Roesyami (pemilik) menjelaskan

secara detail pada saat wawancara, beliau menyatakan:

Saya kan berbisnis ini tujuan awal bukan hanya untuk
kepentingan perusahaan saja melainkan untuk masyarakat
juga agar supaya sama-sama merasakan positifnya dalam
bisnis saya, nah saya berupaya menanam beberapa pohon
disamping tempat usaha mbak guna untuk tamu yang
berkunjung agar tidak terlalu gersang soalnya kan
disamping itu sawah, kalau jam sepuluh gitu sudah panas
mbak selain itu untuk melestarikan lingkungan saya juga
menanam beberapa tanaman untuk bisa digunakan dalam
mewarnai batik tulis ini. Jadi kalau ada orang yang mesen
batik tulis, warna alamnya saya ambil dari tanaman yang
saya tanam di samping tempat ini.130

Hal selaras juga disampaikan oleh Bapak Abbas (karyawan

lorot atau waterglas) saat wawancara, beliau menyatakan:

Kalau pewarnaan batik tulis memang menggunakan
pewarnaan langsung dari tanaman disamping tempat mbak
karena hasilnya yang sudah pasti cerah, terang juga lebih
nyata begitu, banyak mbak tanaman itu di samping batik,
iya ada juga pohon-pohon disana karena menurut ibu
(pemilik) biar tidak terlalu panas kalau ada tamu yang
menunggu, disana itu mbak bukan Cuma tempat parkir
mobil tapi ada juga gazebo buat tamu kalau mau menunggu
diluar toko makanya sama ibu (pemilik) ditanami
pepohonan biar sejuk gitu mbak.131

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Ishak (karyawan

gambar) saat wawancara, beliau menyatakan:

Iya mbak ada memang tanaman buat mewarnai batik tulis
disamping toko ini, iya ada pepohonan juga yang ditanam
ya gunanya itu biar sejuk mbak tidak panas gitu soalnya

130 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
131 Abbas, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
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kan disamping itu ada sawah milik warga makanya sama
ibu (pemilik) ditanami pohon biar tidak begitu panas,
karena hasilnya memang lebih cerah mbak lebih kayak
nyata gitu warnanya kalau menggunakan pewarnaan yang
alami.132

Kemudian ditambahkan oleh Bapak Edi (karyawan bati

cap) batik tulis dewi rengganis saat wawancara, beliau

menyatakan:

Awal saya kerja disini mbak saya pernah tanyak sama ibu
(pemilik) kenapa banyak sekali tanaman dan pohon di
sekitar tempat usaha ini jawabannya ibu (pemilik) biar
nantik kita dapat keuntungan dengan kita mengikutsertakan
lingkungan hidup di sekitar usaha. Ya bener mbak pembeli
itu banyak yang suka dan puas gitu setelah melihat hasil
pesanannya terutama yang batik tulis karena ya itu tadi
mbak warna yang dihasilkan dalam pewarnaan yang
menggunakan tumbuhan (pewarna alami) lebih terang lebih
bagus juga.133

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa

dalam pelestarian lingkungan perusahaan juga mendapatkan

keuntungan di dalam mengikutsertakan lingkungan hidup didalam

berbisnis. Mereka bisa dengan mudah mengenalkan bisnisnya

kepada masyarakat luar dengan lingkungan yang mereka lestarikan

dapat berguna untuk citra perusahaan didalam membatik.

132 Ishak, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
133 Edi, wawancara, Probolinggo, 18 April 2021.
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2. Apa kendala pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui

model triple bottom line di home industry batik tulis

dewirengganis di kabupaten probolinggo

Dalam berbisnis sejatinya suatu kendala atau hambatan pasti

terjadi untuk mewujudkan sebuah perkembangan di dalam usahanya

tidak hanya satu kendala yang akan terjadi melainkan banyak kendala

baik itu terjadi karena faktor orang luar atau masyarakat bisa juga

faktor dari perusahaan sendiri baik dari karyawan-karyawan bahkan

juga dari atasan.

a. Pemasaran

Strategi pemasaran merupakan salah satu usaha untuk

memasarkan produk dengan menggunakan teknik tertentu untuk

meningkatkan jumlah penjualan yang bertujuan untuk menambah

jumlah pembeli. Di dalam pemasaran tentunya juga ada kendala

atau suatu ketidaksesuaian dengan hasil pencapaian yang

perusahaan rencanakan. Lebih detail Ibu Roesyami selaku pemilik

Batik menjelaskan saat wawancara, beliau menyatakan :

Disini yang menjadi kendala untuk penjualan itu mbak
dengan cara online, karena kita sudah ada di Instagram,
WhatsApp dan market place hanya saja kita kurang aktif
untuk berjualan online dikarenakan yang pertama kita
tidak fokus dalam penjualan online yang kedua karena kita
kurang memperhatikan strategi yang baik untuk berjualan
online karena kan kalau online kita setiap hari harus tau
perkembangannya itu gimana harus dipantau gitu mbak,
selalu memposting untuk setiap harinya agar terus update
untuk koleksi-koleksi yang ada di toko. Nah kita tidak bisa
melakukan itu karena dari kita memang kurang mbak jadi
hanya lebih fokus untuk penjualan offline saja. Untuk
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yang penjualan offline kita itu pasarnya masih kurang luas
mbak, hanya diruang lingkup kecil saja mungkin itu salah
satu kendala saya didalam penjualan produk.134

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Putri Shifa

(karyawan Canting) saat wawancara, beliau menyatakan :

Lebih banyak yang datang langsung kesini mbak daripada
beli di online katanya kalau beli online kurang puas terus
masih ada ongkirnya (ongkos kirim). Makanya Ibu
(pemilik) jarang memposting batiknya di toko-toko online-
nya, ya karena pembeli atau peminatnya sedikit karena
juga tidak ada yang mengerti berjualan online (karyawan)
disini mbak.135

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Ibu Maimunah

(karyawan pewarnaan atau colet) saat wawancara, beliau

menyatakan :

Untuk penjualan online memang kurang aktif mbak karena
tidak ada karyawan yang fokus untuk itu dikarenakan juga
kita (karyawan) tidak ada yang paham gimana berjualan
dalam market place makanya Ibu (pemilik) kualahan mbak
karena kan juga masih mengurusi penjualan offline dan
mengontrol lainnya juga.136

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

usaha batik tulis dewiregganis masih mempunyai kendala di

dalam pemasaran atau pengenalan produknya karena penjualan

mereka hanya lebih aktif untuk offline atau datang ke toko

langsung dengan ruang lingkup yang masih terbilang kecil

sedangkan untuk penjualan online mereka macet atau tidak

diteruskan sehingga penjualan masih standart.

134 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
135 Putri Shifa, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
136 Maimunah, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
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b. Promosi

Perusahaan tidak lupa dengan strategi promosi yang selalu

mereka gunakan untuk menjadikan senjata bagi seorang produsen

untuk mengembangkan produk ataupun usahanya. Sebuah

promosi akan berjalan baik jika dilakukan terus menerus dengan

menggunakan cara yang lebih modern, perusahaan bisa saja

kehilangan pembeli jika tidak menggunakan strategi ini didalam

usahanya. Lebih detail Ibu Roesyami (pemilik) menyatakan pada

saat wawancara :

Disini memang melakukan promosi mbak hanya saja ada
beberapa kendalanya karena kita juga masih butuh waktu
untuk terus melakukan promosi diluaran pada umumnya.
Yang namanya promosi itu kan strategi untuk bisa
menarik semua orang terhadap produk yang kita jual nah
disini itu mbak promosinya hanya berjalan diruang
lingkup kecil seperti pelanggan tetap dan orang-orang
yang sudah biasa membeli disini. Jadi untuk orang luar
yang baru mengenal usaha batik ini jarang mendapatkan
promosi karena memang dari kita tidak melakukan
promosi menyeluruh serta juga tidak melakukan promosi
terus menerus karena saya sendiri masih kurang paham
bagaimana strategi promosi yang baik dan benar, jadi
strategi promosi di perusahaan macet mbak tidak jalan
dengan baik begitu.137

Hal tersebut senada dengan pernyataan Ibu Putri Shifa

(karyawan canting) saat wawancara, beliau menyatakan :

Kalau promosi disini cuma yang deket-deket saja mbak
yang Ibu (pemilik) kenal lumayan lama dan yang biasanya
membeli batik disini tidak sampai jauh kecuali konsumen
tetap meskipun jauh biasanya Ibu (pemilik) tetap

137 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
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melakukan promosi. Jadi hampir tidak pernah orang yang
baru memesan disini mendapat promosi.138

Hal ini diperkuat oleh Ibu Lusi (karyawan canting) pada

saat wawancara, beliau menyatakan :

Ibu (pemilik) itu biasanya promosinya ke orang-orang
yang kenal saja mbak yang sudah lama langganan
membeli batik disini kalau sampai promosinya luas itu
tidak pernah, kecuali pelanggan tetap yang memesannya
langsung melalui Ibu (pemilik) biasanya Ibu promosinya
ke mereka.139

Dari hasil pemaparan wawancara terkait promosi di atas

dapat disimpulkan bahwa strategi promosi yang mereka gunakan

masih belum maksimal karena keterbatasan ilmu dan pengalaman

yang dimiliki. Sedangkan promosi yang mereka gunakan hanya

sekedar untuk orang-orang yang sudah lama berlangganan atau

menjadi konsumen tetap di batik tulis dewirengganis.

c. Daur ulang

Dalam home industry batik tulis Dewirengganis tidak

hanya menjual baju ataupun kain batik disana juga ada produk

daur ulang. Untuk produk daur ulang sendiri tidak langsung

terjual banyak melainkan penjualan untuk produk tersebut bisa

dibilang lama. Lebih detail dijelaskan oleh Ibu Roesyami

(pemilik), pada saat wawancara, beliau menyatakan :

Kendalanya untuk penjualan produk daur ulang itu sangat
lambat mbak, kecuali masker dan konektor karena
mungkin sekarang lagi pandemi jadi laris mesti nah kalau

138 Putri Shifa, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
139 Lusi, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
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untuk okrah itu terjualnya lama karena okrah itu cuma
dipakai waktu ada acara saja mbak jadi orang-orang kalau
beli sepertinya merasa eman gitu. Lagipula kan orang-
orang taunya saya hanya menjual kain batik dan baju saja,
munkin dari itu juga hasil dari daur ulang yang kita jual
lama untuk terjualnya.140

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Maimunah

(karyawan pewarnaan) saat wawancara, beliau menyatakan :

Yang laris hanya masker dan konektornya saja mbak kalau
okrahnya jarang ada yang mau membeli kecuali saat ada
cara-acara gitu baru ada beberapa yang terjual itupun tidak
banyak. Kalau masker kebetulan juga sekarang lagi
pandemi jadi sangat laris terjualnya mbak. Kalau tas kita
jarang mau restock karena kita membuat tas kalau lagi ada
yang mesen saja mbak.141

Hal yang selaras juga disampaikan oleh Bapak Edi

(karyawan batik cap) pada saat wawancara, beliau menyatakan :

Kalau sekarang ini jelas masker yang banyak pembelinya
mbak sama konektor karena juga kan lagi pandemi kalau
sebelum itu rata-rata semua produk daur ulang yang dijual
disini lama sekali mau terjual. Karena memang tidak
banyak orang tau juga kalau disini ada produk lain selain
menjual kain batik dan baju-baju batik, baru kalau pas ada
acara-acara yang membutuhkan okrah ada sebagian orang
yang bertanya dan membeli kalau hari- hari biasanya
jarang terjualnya.142

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

produk daur ulang yang dijual oleh home industry ini masih susah

untuk terjual habis karena perusahaan tidak memasarkan atau

mengenalkan kepada para pembeli atau konsumen bahwa di home

industry ini tidak hanya menjual baju dan kain batik saja akan

140 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
141 Maimunah, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
142 Edi, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
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tetapi ada juga beberapa produk-produk kecil lainnya seperti

okrah, masker, konektor dan tas. Selain itu

d. Pelestarian lingkungan

Tidak mudah dalam berbisnis untuk tetap

mempertahankan pelestarian lingkungannya. Banyak faktor yang

bisa merusak lingkungan di sekitar bisnis baik itu dari orang lain

(masyarakat sekitar) atau bahkan bisa dari perusahaan itu sendiri.

Lebih detail hal ini disampaikan oleh Ibu Roesyami (pemilik),

pada saat wawancara, beliau menyatakan :

Kalau masalah lingkungan di sekitar tempat usaha
terkadang memang kotor dan terasa tidak dirawat karena
kan disamping perusahaan ada banyak sawah milik warga
jadi banyak petani yang kadang parkir sepeda
sembarangan ada juga yang meninggalkan sampah atau
rumput yang tidak dibersihkan lagi. Kadang dari kita juga
lalai untuk membersihkan karena sedang ada banyak
orderan yang dikejar untuk tepat waktu  sehingga tidak
sempat untuk membersihkan lingkungan yang ada di
samping batik.143

Hal selaras juga disampaikan oleh Bapak Edi (karyawan

batik cap) pada saat wawancara, beliau menyatakan :

Kotor terkadang mbak karena untuk yang disamping batik
itu bersih-bersihnya setengah bulan sekali jadi kalau lagi
musim padi sudah pasti banyak rumput atau sampah lain
yang tertinggal karena kan banyak petani yang ngarek
(mengambil padi) itu mbak. Terus kadang kita tidak
sempat bersih-bersih karena banyak pesanan, jadi kalau
sekali bersih-bersih langsung banyak sudah sampah-
sampahnya yang didapat.144

143 Roesyami, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
144 Edi, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
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Hal tersebut ditambahkan oleh Ibu Lusi (karyawan

canting) saat wawancara, beliau menyatakan  :

Bersih-bersih tetap jalan mbak cuma yaitu terkadang tetap
kotor karena banyak orderan jadi tidak sesuai jadwal
bersih-bersihnya terus kadang juga dari petani-petani yang
ngarek (mengambil pagi) itu mbak sudah pasti rombuh
(kotor) itu sudah karena kan banyak rumput yang jatuh-
jatuh mbak tidak mungkin dibersihkan lagi sama orang itu
jadi itu juga yang menyebabkan cepat sekali terlihat
kotor.145

Dari hasil wawancara diatas dapoat disimpulkan bahwa

home industry batik tulis dewirengganis masih kurang disiplin

dalam membersihkan lingkungan disekitar tempat usaha karena

terkadang adanya banyak pesanan batik sehingga waktu atau

jadwal untuk membersihkan lingkungan tidak sempat. Selain itu

disana juga sering dijadikan tempat penitipan sepeda para petani

untuk panen padi sehingga banyak rumput yang tertinggal diskitar

tempat tersebut.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang

strategi pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model triple bottom

line di home industry batik tulis Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo.

Untuk mengetahui data tentang strategi pengembangan usaha berbasis

lingkungan melalui model triple bottom line di home industry batik tulis

dewirengganis, maka peneliti memperoleh data tersebut dari wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

145 Lusi, wawancara, Probolinggo, 31 Mei 2021.
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Data diperoleh bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk

argumentasi dan dokumentasi. Dalam bentuk argumentasi antara lain, yaitu

informasi yang diperoleh dari pemilik batik tulis dewirengganis, karyawan-

karyawan pada batik tulis dewi rengganis di Probolinggo, serta data yang

diperoleh dari pengamatan yang telah dilakukan di lapangan. Sedangka untuk

dokumentasi, peneliti memperoleh data strategi pengembangan usaha berbasis

lingkungan melalui model triple bottom line di home industry batik tulis

dewirengganis antara lain melalui foto-foto yang didokumentasikan.

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui

model triple bottom line di home industry Batik Tulis Dewirengganis di

Kabupaten Probolinggo

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti tentang

bagaimana strategi pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui

model triple bottom line home industry batik tulis Dewiregganis di

Kabupaten Probolinggo dalam menjalakan proses pengembangan usaha

tidak lepas dari jenis manajemen yang diperlukan untuk bisnis.

Sebagaimana dijelaskan oleh Romindo Dkk, dalam bukunya yang berjudul

“Sistem Informasi Bisnis” bahwa manajemen yang diperlukan untuk bisnis

ada 4 yakni, 1. Manajemen keuangan, 2. Manajemen SDM (Sumber Daya

Manusia), 3. Manajemen operasional, 4. Manajemen pemasaran.146

Manajemen yang Pertama, adalah manajemen keuangan. Romindo

dalam bukunya menjelaskan bahwa dalam manajemen ini mengatur

146 Romindo, dkk, Sistem Informasi Bisnis, (Yayasan Kita Menulis, 2020), 22-23.
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keuangan perusahaan memerlukan manajemen agar arus kas berjalan stabil

sehingga pengeluaran tidak lebih besar daripada pemasukan bisnis yang

sedang dijalankan. Hal tersebut tidak terjadi dilapangan, karena untuk

masalah keuangan baik untuk pengeluaran dan pemasukan yang terjadi di

perusahaan menjadi tanggung jawab pemilik dan tidak ada karyawan

khusus yang bekerja di bidang atau profesi tersebut.

Kedua, manajemen SDM. Dalam hal ini dengan adanya

pengelolaan yang tepat akan SDM diharapkan bisa saling bekerja sama

secara baik, efektif, dan efisien sehingga tujuan dapat tercapai. Hal ini

diaplikasikan melalui saling bekerja sama. Contohnya didalam bersih-

bersih mereka satu sama lain akan melakukan tugas dari masing-masing

yang sudah ditentukan tanpa adanya saling iri satu sama lain, walaupun

tugas yang mereka dapat tidak sama. Efektif didalam menjalankan tugas

yang sesuai dengan aturan perusahaan.

Ketiga, manajemen operasional. Dalam hal ini agar membantu

memastikan bahwa kegiatan operasional sehari-hari berjalan sesuai

rencana dan kebijakan yang berlaku. Hal ini diaplikasikan dengan

pemilihan bahan baku yang bagus yang berkualitas sehingga konsumen

puas, saling mengontrol ketersediaan bahan didalam membuat batik,

pekerjaan yang efisien dengan tenaga kerja yang ada di tempat usaha.

Keempat, manajemen pemasaran. Dalam hal ini sangat dibutuhkan

untuk menciptakan dan memberi nilai kepada pelanggan serta untuk

mengelola hubungan pelanggan agar produksi bisa sampai. Hal tersebut
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sudah diaplikasikan oleh perusahaan dalam bisnisnya. Pemilik batik tulis

dewirengganis menggunakan cara promosi langsung kepada rekan

kerjasamanya dan orang-orang yang sudah menjadi konsumen tetapnya.

Menggunakan penjualan online diantaranya Instagram, WhatsApp, Shopee

dan market place lainnya.

Adapun hasil yang diperoleh poeneliti yang didapatkan di lapangan

tentang jenis manajemen yang diperlukan. Untuk bisnis yang diaplikasikan

oleh perusahaan sudah terlaksana namun belum sepenuhnya maksimal.

Pada jenis manajemen yang diperlukan yang kedua, ketiga dan keempat

perusahaan secara keseluruhan mampu melaksanakan. Sedangkan pada

jenis manajemen yang pertama perusahaan belum sepenuhnya mampu, hal

ini disebabkan hanya pemilik usaha batik tulis dewirengganis saja yang tau

dan yang mengelola keuangan perusahaan tanpa melibatkan karyawan

yang bekerja disana.

Corporate Social Responsibility dikatakan sebagai discretionary

yang dalam arti luas berarti suatu yang perlu dilakukan. Menurut World

Business Council for Sustainable Development, CRS bukan sekedar

discretionary, tetapi suatu komitmen yang merupakan kebutuhan bagi

perusahaan yang baik sebagai perbaikan kualitas hidup. Sebagaimana

dijelaskan oleh M. Fikri Akbar, dkk dalam bukunya “Public Relations”
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bahwa ada 4 model CSR (corporate social responsibility) yang umum

diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia yaitu.147

Pertama, keterlibatan langsung. Dalam hal ini perusahaan

menjalankan program CSR secara langsung dengan menyelenggarakan

sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan langsung ke

masyarakat.148

Dalam kaitannya dengan model tersebut, pemilik batik tulis

dewirengganis mengaplikasikan didalam bisnisnya. Model ini

diaplikasikan melalui pemilik membantu masyarakat atau warga sekitar

perusahaan yang sedang sakit dan mengalami kesulitan di dalam berobat

serta memberi anak tahfidz Al-Qur’an disetap bulannya sumbangan yang

berupa uang tunai.

Model CSR yang Kedua, melalui yayasan atau organisasi sosial

perusahaan. Model ini adalah adopsi model dari model yang biasa di

terapkan perusahaan-perusahaan pada Negara maju. Biasanya perusahaan

menyediakan dana awal, dan dana abadi yang dapat digunakan secara

teratur bagi kegiatan yayasan.149

Bentuk pengaplikasian model ini yaitu pemilik batik tulis

dewirengganis sudah menjadi donatur tetap disalah satu pondok pesantren

yang ada di Kabupaten Probolinggo yaitu Pondok Pesantren Al-

Masduqiah Kraksaan-Probolinggo.

147 M. Fikri Akbar, dkk, Public Relations, (Bantul: Penerbit Ikatan Guru Indonesia (IGI) DIY,
2021), 195-196.

148 Ibid., 195-196.
149 Ibid., 195-196.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

112

Model selanjutnya yaitu bermitra dengan pihak lain. Model ini

adalah melalui kerjasama dengan lembaga sosial atau organisasi non-

pemerintah (NGO/LSM), instansi pemerintah atau universitas dan media

massa, baik dalam mengelola dana maupun dalam melaksanakan

kegiatannya.150

Implementasi dari model ini yaitu pemilik batik tulis

dewirengganis memberikan sodakoh kepada para janda tua (dhuafa) yang

ada disekitar lokasi batik tulis dewirengganis dengan berbentuk sembako

disetiap bulannya.

Model yang terakhir yaitu mendukung atau bergabung dalam suatu

konsursim. Model ini adalah dibandingkan dengan model lainnya pola ini

lebih berorientasi pada pemberian hibah perusahaan yang bersifat “hibah

pembangunan”.151

Hal ini diaplikasikan melalui pemilik batik tulis dewirengganis

sudah bekerjasam dengan pemerintah Kabupaten Probolinggo, kementrian

daerah dan lainnya. Dengan ikut andil dan berpartisipasi didalam acara

yang sedang digelar atau dilaksanakan oleh masing-masing pihak yang

sedang bekerjasama serta membantu para siswa-siswi sekolah didalam

pelajaran seni.

Adapun hasil yang diperoleh peneliti yang didapatkan di lapangan

tentang model CSR yang diaplikasikan oleh home industry batik tulis

dewirengganis sudah terlaksana namun belum sepenuhnya maksimal. Pada

150 Ibid., 195-196.
151 Ibid.,195-196.
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model CSR yang pertama, kedua dan keempat perusahaan secara

keseluruhan mampu melaksanakan. Sedangkan untuk model CSR yang

ketiga perusahaan belum sepenuhnya mampu, hal ini disebabkan pemilik

terjun langsung didalam memberikan sodakoh kepada janda tua (dhuafa)

tanpa melalui atau bantuan pemerintah dan non-pemerintah dikarenakan

keterbatasan koneksi yang dimiliki oleh pemilik batik tulis dewirengganis.

Didalam buku “ramah lingkungan dan nilai perusahaan” karya

Mohammad Nur Utomo konsep triple bottom line pertama kali

diungkapkan oleh John Elkington pada tahun 1997 melalui bukunya

“Cannibal Fork, Triple Bottom Line of Twentieth Century Bussiness”.

Konsep triple bottom line menekankan bahwa tanggung jawab perusahaan

berada pada stakeholder, bukan pada shareholder. Konsep triple bottom

line terdiri atas sosial, ekonomi, dan lingkungan. Namun istilah yang

sering digunakan untuk konsep triple bottom line adalah 3P, yaitu sebagai

berikut.152

Yang pertama People (sumber daya manusia) berkaitan dengan

praktek bisnis yang adil dan menguntungkan bagi buruh, pekerja dan

karyawan serta masyarakat dan daerah dimana perusahaan menjalankan

bisnisnya.153

Dalam pengaplikasian konsep ini pemilik batik tulis dewirengganis

mensejahterakan pekerja dengan memberikan fasilitas yang maksimal, jam

kerja yang sesuai serta memberikan cek kesehatan gratis untuk setiap dua

152 Mohammad Nur Utomo, Ramah Lingkungan dan Nilai Perusahaan, (Surabaya: CV. Jakad
Publishing, 2019), 34.

153 Ibid., 34.
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bulan sekali untuk semua pekerja di batik tulis dewirengganis,

memberikan bantuan untuk masyarakat dengan membatu yang sedang

sakit untuk berobat.

Konsep selanjutnya yaitu Planet (sumber daya alam) perusahaan

seharusnya memberikan manfaat sebanyak mungkin terhadap alam atau

setidaknya tidak merusak lingkungan dan mengurangi dampak

lingkungan.154

Hal tersebut diaplikasikan oleh home industry batik tulis dewi

rengganis dengan mendaur ulang limbah batik tulis maupun batik cap

dengan cara dikumpulkan setelah lumayan banyak baru dipanaskan lagi

untuk digunakan membatik kembali, menanam pohon disekitar tempat

usaha serta disini sudah ada tanaman untuk pewarnaan alami batik tulis.

Merawat dan memotong rumput disetiap tempat usaha dan melakukan

pembersihan disetiap jadwal yang sudah ditentukan.

Konsep yang terakhir yaitu Profit adalah nilai ekonomi yang

dihasilkan oleh perusahaan, aspek profit harus dilihat sebagai keuntungan

ekonomi yang mampu dinikmati oleh masyarakat di sekitar lingkungan

perusahaan.155

Bentuk pengaplikasian konsep ini yaitu perusahaan memilih

kualitas kain untuk batik yang bagus di batik tulis dewirengganis tidak

hanya menjual baju dengan coretan tinta saja akan tetapi ada makna

disetiap seni yang digambar didalam hasil kain batik tersebut,disini juga

154 Ibid., 34.
155 Ibid., 34.
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bisa membeli baju sesuai dengan keinginan konsumen, disetiap pembelian

tertentu akan mendapatkan gift atau hadiah yang disedikan oleh pemilik

langsung dan selalu memberikan motif batik yang modern.

Adapun hasil penelitian yang didapat dilapangan tentang konsep

triple bottom line di home industry batik tulis dewi rengganis terdapat

temuan yaitu, perusahaan sepenuhnya telah menerapkan konsep triple

bottom line disetiap kegiatan bisnisnya melalui tindakan-tindakan yang

sesuai. Hal lain ditemukan oleh peneliti tentang konsep triple bottom line

pemilik sangat mengutamakan kepuasan pelanggan dengan menggunakan

beberapa cara saat membeli dan bertransaksi dilokasi bisnis serta begitu

memperdulikan kenyamanan kerja dan kesehatan untuk para karyawan

yang bekerja di batik tulis dewirengganis.

2. Apa kendala pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model

triple bottom line di home industry Batik Tulis Dewirengganis di

Kabupaten Probolinggo

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti tentang apa

kendala pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model triple

bottom line di home industry batik tulis dwei rengganis di Kabupaten

Probolinggo perkembangan UMKM di Indonesia dihambat oleh berbagai

permasalahan. Seperti yang dijelaskan Rachmawan Budiarto, dkk didalam
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bukunya “pengembangan UMKM: antara konseptual dan pengalaman

prkatis”.156

Permasalahan yang dihadapi UMKM terdiri dari 6 yaitu, 1. Faktor

kurangnya permodalan, 2. Kesulitan dalam pemasaran produk, 3.

Persaingan usaha yang semakin ketat, 4. Kesulitan bahan baku, 5.

Kurangnya keahlian teknis dan tenaga ahli, 6. Pengembangan produk.

Permasalahan pertama, faktor kurangnya permodalan karena pada

umumnya usaha kecil dan menengah merupakan usaha perorangan atau

perusahaan tertutup. Hal ini tidak terjadi di usaha batik tulis dewi

rengganis karena awal berdirinya usaha tersebut dimulai dari ruang

lingkup kecil sehingga untuk peminjaman modal dalam membuka bisnis

tersebut tidak terjadi.

Permasalahan kedua, kesulitan dalam pemasaran produk,

minimnya pengetahuan dan kemampuan dalam menganalisa pasar

menyebabkan produsen kesulitan mendapatkan informasi mengenai calon

konsumen yang potensial berakibat produsen kurang bisa memasarkan

produknya.157

Dalam pengaplikasian kendala yang kedua usaha batik tulis

dewirengganis mengalami kesulitan didalam memasarkan produk di

tempat usaha ini pejualan produk hanya dilakukan secara offline saja

sehingga konsumen yang mengenal usaha ini  hanya berada di daerah

sekitar saja tidak sampai meluas dan jauh. Faktor yang pertama untuk

156 Rachmawan Budiarto, dkk, Pengembangan UMKM: Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 25-26.

157 Ibid., 25-26.
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penjualan online karena memang tidak ada karyawan yang fokus dibidang

penjualan online, hal ini disebabkan karena minimnya ilmu dan

pengetahuan karyawan terhadap dunia komputer dan pemasaran online.

Kendala ketiga, persaingan usaha yang semakin ketat. Banyak

pesaing yang muncul mengindikasikan tingkat persaingan yang semakin

tinggi sehingga diperlukan sikap ketahanan atas produk.158

Dalam kendala ini usaha batik tulis dewirengganis untuk mengatasi

persaingan usaha yang semakin ketat mereka menambah motif-motif yang

modern dan yang mengandung makna disetiap motif batik sehingga

terlihat lebih bagus untuk menarik konsumen, serta mereka juga menerima

pesanan batik yang sesuai dengan keinginan konsumen. Pemilik juga akan

memberikan bonus atau hadiah kepada konsumen dengan syarat mereka

membeli batik hingga mencapai harga tertentu.

Kendala keempat, kesulitan bahan baku. Kesulitan bahan baku

adalah faktor yang sangat vital dalam proses pengembangan usaha. Jika

tidak ada bahan bakumaka akan dipastikan secara perusahaan tidak bisa

melakukan kegiatannya.159

Pada tahap ini tidak terjadi kendala di dalam usaha batik tulis

dewirengganis karena mereka selalu mengontrol ketersediaan bahan baku,

perusahaan akan selalu sedia stok sebelum mereka kehabisan. Jadi disana

memang benar-benar dijaga untuk ketersediaan barang karena ada

beberapa konsumen yang terkadang memesan batik dengan jumlah yang

158 Ibid., 25-26
159 Ibid., 25-26
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banyak sehingga bahan baku yang mereka gunakan harus selalu ada

sebelum benar-benar habis.

Kendala kelima, kurangnya keahlian teknis dan tenaga ahli.

Seorang entrepreneur membutuhkan tim kerja dan spesialisasi untuk

mengembangkan perusahaannya. Untuk itu, seorang entrepreneur harus

terus berinvestasi pada manusia untuk membesarkan perusahaan.160

Dalam kaitannya dengan hal tersebut usaha batik tulis

dewirengganis mengalami beberapa kekurangan untuk tenaga ahli dan

spesialisasi untuk mengembangkan usahanya, karena di usaha ini

karyawan mereka hanya fokus kepada bidang yang sudah ditekuni atau

dipelajari diawal mereka bekerja di usaha tersebut. Salah satunya usaha

batik tulis dewirengganis kekurangan karyawan yang fokus di dalam

pemasaran produk penjualan online serta banyak karyawan yang kurang

faham mengenai teknologi sehingga pemilik kesusahan didalam

mengembangkan usahanya.

Kendala yang terakhir, pengembangan produk. Banyak pebisnis

pemula salah dalam menentukan bisnis yang akan ditekuni. Kebanyakan

kegagalan pengusaha adalah membuat produk yang tidak dibutuhkan

masyarakat.161 Dalam tahapan pengembangan produk tidak ada kendala

didalam usaha batik tulis dewirengganis karena sudah sesuai dengan

produk yang dibutuhkan masyarakat seperti kain batik, baju batik, kemeja,

okrah, masker, konektor masker dan tas.

160 Ibid., 25-26.
161 Ibid., 25-26.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

119

Adapun temuan dalam penelitian ini terkait kendala pengembangan

usaha di dalam usaha batik tulis dewirengganis ditemukan beberapa

kendala yang termasuk didalam pengembangan usaha yaitu, kesulitan

dalam pemasaran produk, persaingan usaha yang semakin ketat, dan

kurangnya keahlian teknis dan tenaga ahli. Sedangkan untuk kendala

kurangnya permodalan, kesulitan bahan baku, dan pengembangan produk

tidak terjadi di dalam usaha batik tulis dewirengganis.

Tabel 1.3
Pembahasan Temuan

NO
PEMBAHASAN

TEMUAN TEMUAN

1 Manajemen yang
diperlukan

Dalam pembahasan temuan ini untuk bisnis yang
diaplikasikan oleh perusahaan sudah terlaksana
namun belum sepenuhnya maksimal. Pada
manajemen yang kedua, ketiga dan keempat
perusahaan secara keseluruhan mampu
melaksanakannya. Sedangkan untuk manajemen
yang pertama yaitu manajemen keuangan
perusahaan masih belum mampu untuk
mengaplikasikannya karena kendalanya
kekurangan karyawan yang sudah ahli di dalam
bidangnya.

2 Model CSR Ada empat model CSR di dalam bisnis yang
dimana model tersebut tidak semua terlaksana di
dalam batik tulis dewirengganis, untuk model yang
pertama pemilik sudah menerapkan model tersebut
ke dalam bisnisnya dengan cara membantu
masyarakat di sekitar tempat bisnis. Yang kedua
membantu dengan melalui yayasan atau organisasi
hal ini juga sudah berhasil diterapkan oleh batik
tulis dewirengganis dengan  cara menjadi donatur
tetap untuk salah satu pomdok pesantren yang ada
di probolinggo. Untuk model yang ketiga pemilik
memberikan bantuan untuk janda tua (dhuafa)
dalam bentuk sembako. Dan yang terakhir
bekerjasama dengan lembaga pemerintahan
probolinggo.
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3 Konsep Triple
Bottom Line

Dalam konsep ini perusahaan sudah sepenuhnya
melaksanakan atau mengaplikasikan semua konsep
dengan baik dan sesuai. Dalam keuntungan
perusahaan mengutamakan kualitas untuk
konsumen puas, untuk masyarakat perusahaan
membantu dengan mengobati orang-orang sakit
dengan memberikan fasilitas yang dibutuhakan,
sedangkan untuk yang lingkungan perusahaan
sudah melestarikan dan merawat lingkungan
disekitar perusahaan.

4 Permasalahan UKM Temuan dalam penelitian ini terkait kendala
pengembangan usaha di dalam batik tulis
dewirengganis ditemukan beberapa kendala yaitu
kesulitan dalam pemasaran produk, persaingan
usaha yang semakin ketat, dan kurangnya keahlian
teknis dan tenaga ahli. Sedangkan untuk kendala
kurangnya permodalan, kesulitan bahan baku, dan
pengembangan produk tidak terjadi di dalam usaha
batik tulis dewirengganis.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

121

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang dijelaskan di atas, maka untuk memberi

pemahaman yang lebih singkat, teapt, dan terarah, peneliti memaparkan

kesimpulan sebagai berikut :

Dalam startegi pengembangan usaha yang digunakan untuk home

industry batik tulis dewirengganis tidak lepas dari triple bottom line, usaha

batik tulis dewirengganis menggunakan strategi yang berkaitan langsung

dengan masyarakat dan lingkungan seperti membantu masyarakat sekitar yang

kurang mampu, bekerja sama dengan pemerintah serta ikut serta berpartisipasi

dalam acara yang diselenggarakan oleh pemerintah, kecamatan dan lainnya.

Sedangkan untuk yang lingkungan home industry batik tulis dewirengganis

melestarikan lingkungan disekitar tempat usaha serta menanam pohon di

samping tempat usaha. Jadi, home industry batik tulis Dewirengganis  sudah

mengaplikasikan strategi pengembangan usaha dengan model triple bottom

line dengan maksimal.

Dalam kendala pengembangan usaha tidak semua terjadi di dalam

home industry batik tulis Dewirengganis ada juga beberapa kendala dalam

mengembangkan usaha yang terjadi, hal ini dikarenakan keterbatasan ilmu dan

pengetahuan. Tidak adanya spesialisasi karyawan dibidang penjualan online

sehingga penjualan yang terjadi hanya penjualan offline saja. Kurangnya

karyawan untuk bidang tertentu sehingga beberapa pekerjaan dilakukan
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langsung oleh pemilik batik tulis Dewirengganis. Kendala dalam lingkungan

yang terjadi di dalam usaha batik tulis Dewirengganis yaitu masih sering

sekali kotor yang yang terjadi di samping tempat usaha dikarenakan beberapa

faktor baik dari masyarakat luar ataupun faktor dari perusahaan sendiri.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran

terhadap apa yang menjadi permasalahan dalam pembahasan skripsi ini :

1. Dilihat dari strategi penjualan dan masalah keuangan perusahaan yang

diterapkan oleh batik tulis dewirengganis masih kurang, maka hendaknya

pemilik dalam mencari karyawan harusnya lebih mengutamakan serta

yang sudah berpengalaman di dalam bidangnya, sehingga penjualan dan

keuangan perusahaan bisa terus meningkat.

2. Untuk meningkatkan penjualan di setiap harinya dalam batik tulis

dewirengganis, harusnya lebih mempelajari dan mengetahui bagaimana

strategi promosi di dalam penjualan yang baik, modern dan sesuai dengan

tujuan perusahaan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih banyak lagi mengkaji tentang

bagaimana perkembangan usaha batik tulis dewirengganis kedepannya.

Dan diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperkenalkan

produk batik tulis dewirengganis yang menjadi salah satu usaha yang

sudah dikenal sebagai standart internasional dalam sebuah sistem

manajemen untuk pengukuran mutu organisasi di Kabupaten Probolinggo.
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana strategi

pengembangan usaha berbasis lingkungan melalui model triple bottom

line di home industry batik tulis dewirengganis di Kabupaten

Probolinggo.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apa kendala pengembangan

usaha berbasis lingkungan melalui model triplr bottom line di home

industry batik tulis dewirengganis di Kabupaten Probolinggo.

B. Pedoman Wawancara

1. Fokus: Bagaimana Strategi Pengembangan Usaha Berbasis

Lingkungan Melalui Model Triple Bottom Line Home Industry

Batik Tulis Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo?

a. Apa saja strategi pengembangan yang digunakan oleh Batik Tulis

Dewirengganis?

b. Bagaimana cara perusahaan mengembangkan usahanya melalui

sosial?

c. Bagaimana perusahaan di dalam menjaga dan melestarikan

lingkungan untuk perkembangan usahanya?

d. Apa saja yang dilakukan oleh perusahaan di dalam menjaga

komunikasi bekerjasama?

e. Bagaimana cara perusahaan dalam mempertahankan penjualan?

2. Fokus: Apa Kendala Strategi Pengembangan Usaha Berbasis

Lingkungan Melalui Model Triple Bottom Line Home Industry

Batik Tulis Dewirengganis di Kabupaten Probolinggo?

a. Apa saja kendala yang dialami oleh Batik Tulis Dewirengganis

dalam kegiatan bisnisnya?

b. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh perusahaan di dalam

melestarikan lingkungan?
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c. Apa saja kendala yang dialami oleh perusahaan pada saat

penjualan produk?

C. Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah home industry batik tulis dewirengganis.

2. Visi misi home industry batik tulis dewirengganis.

3. Produk yang dijual oleh home industry batik tulis dewirengganis.

4. Data jumlah karyawan home industry batik tulis dewirengganis.
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DOKUMENTASI

Sumber : Wawancara dengan Ibu Roesyami selaku pemilik Batik Tulis
Dewirengganis

Sumber : Wawancara dengan Ibu Lusi selaku karyawan bagian canting
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Sumber : Wawancara dengan Ibu Putri Shifa selaku karyawan bagian
canting

Sumber : Wawancara dengan Ibu Maimunah selaku karyawan bagian
pewarnaan atau colet
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Sumber : Wawancara dengan Bapak Edi selaku karyawan bagian Batik
cap

Sumber : Proses pembuatan Batik Tulis
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Sumber : Hasil Batik Tulis Dewirengganis

Sumber : Hasil Batik Tulis Dewirengganis
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